
 
 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERBASIS 

PENDEKATAN SAINTIFIK PADA MATERI STRUKTUR ATOM DAN 

SISTEM PERIODIK UNSUR 

Skripsi 

Disusun sebagai syarat untuk mendapat gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

Imaniar 

3315130933 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2017



 
 

 



 
 

 

ABSTRAK 

 

Imaniar. Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Pendekatan 
Saintifik pada Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur. Skripsi. 
Jakarta: Program  Studi Pendidikan Kimia, Jurusan Kimia, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, 
Agustus 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengembangkan modul pembelajaran pada 
materi struktur atom dan sistem periodik unsur menggunakan pendekatan 
saintifik untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar mandiri dan aktif 
demi melaksanakan kurikulum 2013. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
November 2016 sampai Juli 2017 di SMA Negeri 47 Jakarta dan SMA 
Negeri 79 Jakarta. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA dan guru 
Kimia SMA. Modul yang dikembangkan di uji oleh tim ahli (ahli materi, ahli 
bahasa, dan ahli media). Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Proses 
pengembangan modul dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
saintifik yang meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengolah informasi, mengkomunikasikan, dan membuat produk. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner analisis 
pendahuluan dan kebutuhan, lembar kuesioner uji ahli, serta lembar 
kuesioner uji coba produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul 
pembelajaran kimia berbasisi pendekatan saintifik pada materi struktur 
atom dan sistem periode unsur sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal 
ini didukung dari hasil validasi materi, bahasa, dan media yang memenuhi 
kriteria baik sampai sangat baik, serta hasil uji kelayakan pada guru dan 
siswa  memenuhi kriteria sangat baik. Berdasarkan data-data hasil analisis 
dapat diperoleh bahwa modul pembelajaran kimia berbasis pendekatan 
saintifik pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur yang 
dihasilkan sudah layak digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci: modul pembelajaran kimia, struktur atom dan sistem periodik 
unsur, pendekatan saintifik, penelitian dan pengembangan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar menurut kamus besar bahasa Indonesia (2014) adalah 

usaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, perubahan tingkah 

laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar pada 

dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 

pengalaman yang meliputi keterampilan, kebiasaan, sikap, 

pengetahuan, pemahaman dan apresiasi (Aditia, 2013). Belajar dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpun tidak hanya dapat belajar melalui 

pendidik tetapi dapat belajar melalui sumber belajar lain yang ada di 

lingkungan sekitar, dalam kata lain peserta didik dapat belajar secara 

mandiri. 

Kebijakan umum pembangunan pendidikan di Indonesia sangat 

memprioritaskan mutu pendidikan. Banyak faktor dan strategi yang 

dapat mengimplementasikan peningkatkan mutu pendidikan salah 

satunya adalah peningkatan kualitas pembelajaran. Pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang memiliki unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2006). Salah satu cara 

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran adalah tersedianya 

bahan ajar sebagai variabel pembelajaran yang terikat langsung 

dengan kualitas pembelajaran. 

Permasalahanya adalah menurut analisis kebutuhan yang 

peneliti  lakukan di SMA Negeri 47 Jakarta dan SMA Negeri 79 Jakarta 

42% siswa masih menggunakan cara belajar dengan mengingat, 

58.3% siswa menganggap buku pelajaran kimia yang digunakan tidak 

menarik untuk dibaca, 64% siswa tidak sering membaca buku 
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pelajaran kimia, 58.3% menganggap bab stuktur atom dan sistem 

periodik unsur sulit, 100% siswa tertarik menggunakan modul pada 

materi struktur atom dan sistem periodik unsur dan 91.6% 

mengganggap bahwa modul dapat mempermudah proses belajar 

pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur. 

Menurut hasil analisis kebutuhan guru, buku pelajaran kimia 

yang digunakan tidak melatih siswa belajar mandiri dan siswa 

cenderung tidak tertarik dengan buku pelajaran yang digunakan 

padahal kebanyakan dari mereka sangat menyukai pelajaran kimia. 

Dalam proses pembelajaran guru sudah menerapkan pendekatan 

saintifik tetapi guru masih membutuhkan bahan ajar lain untuk 

membantu dalam penerapannya. Modul pembelajaran adalah salah 

satu bahan ajar yang dibutuhkan oleh guru. Data ini diperoleh dari 

hasil kuesioner yang diisi oleh guru SMA Negeri 47 Jakarta dan SMA 

Negeri 79 Jakarta. 

Buku teks adalah salah satu bahan ajar yang  lebih menekankan 

pada misi penyampaian pengetahuan atau fakta belaka. Para 

pengarang buku teks kurang memikirkan bagaimana buku itu mudah 

dipahami siswa dan tidak membosankan sehingga motivasi belajar 

siswa meningkat, dan meningkatkan hasil tes siswa (Wena, 2012). 

Menurut Lubis dkk (2015) bahan ajar seharusnya dapat memotivasi 

siswa untuk menggunakannya. Selain buku teks, modul adalah salah 

satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, 

didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar dengan 

terencana dan didesain untuk membantu menguasai materi belajar 

dan evaluasi (Daryanto, 2013). Menurut Hamdani (2011) menyatakan 

bahwa salah satu tujuan penyusunan modul adalah menyediakan 

bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan siswa yakni, bahan ajar yang sesuai 
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dengan karakteristik materi, karakter siswa dan latar belakang 

lingkungan. 

Prastowo (2013) menyebutkan bahwa modul merupakan sebuah 

bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan menggunakan 

bahasa yang dapat dengan mudah dipahami oleh siswa serta dapat 

dipelajari secara mandiri tanpa membutuhkan fasilitator dan modul 

juga dapat digunakan sesuai dengan kecepatan belajar siswa. 

Mayangsari, dkk (2012) dalam penelitiannya berpendapat bahwa 

modul dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif bahan ajar 

siswa SMA/MA dalam mempelajari materi benzene dan turunannya. 

Guru dapat memadukan modul dengan media pembelajaran lain 

sehingga siswa lebih senang belajar kimia dan  membantu aktifitas 

belajar mengajar tetapi modul juga dapat membantu menimbulkan 

sikap dan perilaku siswa yang diharapkan oleh si pembuat 

Menurut teori Dyer (Sani, 2014) pendekatan saintifik dapat 

dikembangkan dalam pembelajaran yang memiliki komponen proses 

pembelajaran antara lain: mengamati, menanya, 

mencoba/mengumpulkan informasi, menalar/asosiasi, dan 

membentuk jejaring/ melakukan komunikasi. Jika dilihat dari 

komponen tersebut penggunaan pendekatan saintifik akan mudah 

dilakukan dalam mata pelajaran sains salah satunya kimia. 

Pendekatan saintifik dipilih karena memiliki kelebihan salah satunya 

membuat siswa aktif dan guru sebagai fasilitator maupun motivator, 

semua aspek kehidupan dapat menjadi sumber pembelajaran, serta 

menghasilkan manusia pembelajar (Darmaningtyas, 2014). Selain itu 

pendekatan saintifik dapat mengembangkan pola berpikir siswa dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan khususnya di bidang sains 

(Carl Wiemann, 2012)
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Penerapan metode ilmiah dalam pendekatan saintifik juga 

memudahkan guru atau pengembang kurikulum untuk memperbaiki 

proses pembelajaran yaitu melalui tahapan-tahapan secara struktural 

melalui instruksi yang terperinci untuk siswa dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran (Vareles & ford, 2008). Metode ilmiah 

membuat siswa melakukan berbagai pengalaman belajar berdasarkan 

3 asumsi yaitu kenyataan untuk diketahui, observasi langsung, dan 

penjelasan tentang kejadian yang diamati (Keyes, 2010). Dalam hal 

ini perlu adanya bahan ajar dengan pendekatan saintifik yang 

membuat siswa menjadi aktif dan mandiri dalam belajar.  

Barke et al (2009) menyebutkan bahwa konsep-konsep kimia 

yang sering dipahami secara miskonsepsi oleh siswa yaitu konsep 

materi, energi, asam dan basa, struktur atom, molekul dan ikatan 

kimia, stoikhiometri, larutan elektrolit dan non elektrolit, 

kesetimbangan kimia, reaksi redoks, dan reaksi-reaksi kompleks. 

Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur harus dipamahi 

dengan benar sehingga nantinya siswa tidak mengalami kesulitan 

dalam mempelajari materi kimia berikutnya yang berkaitan satu 

dengan yang lainnya.  

Marjan (2014) dalam penelitiannya  mengindikasikan bahwa 

penerapan pendekatan saintifik lebih efektif dibadingkan dengan 

model pembelajaran langsung, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan keterampilan proses siswa. Menurut penelitian 

Pratiwi (2014) pendekatan saintifik dapat memberikan pengaruh 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa . Selain itu penelitian 

Saputri (2015) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik membuat siswa lebih aktif bertanya dan 

mengemukakan pendapat/ menjawab pertanyaan meningkat pada 

setiap pertemuan, meningkatkan rasa ingin tahu siswa mengenai 

materi yang diajarkan sehingga siswa lebih fokus pada pelajaran. 
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Pendekatan saintifik juga dapat memberikan solusi kepada guru 

dalam mengajar dan mengembangkan kemampuan pedagogik siswa 

yang terkonstruksi dengan sendirinya (Edward, 2011). Menurut 

Fauziah (2013) pendekatan saintifik mengajak siswa langsung dalam 

menginferensi masalah yang ada dalam bentuk rumusan masalah dan 

hipotesis, rasa peduli terhadap lingkungan, rasa ingin tahu dan gemar 

membaca. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dan pengembangan modul pembelajaran kimia 

berbasis pendekatan saintifik pada materi struktur atom dan sistem 

periodik unsur untuk membantu siswa dalam belajar aktif dan mandiri 

serta membantu guru dalam mengajar berbasis pendekatan saintifik 

sesuai kurikulum 2013. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapat 

identifikasi masalah yang diangkat sebagai berikut 

1. Apakah penggunaan modul pembelajaran kimia melalui 

pendekatan saintifik dapat membantu siswa dalam belajar 

mandiri? 

2. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran kimia melalui 

pendekatan saintifik ? 

3. Modul Pembelajaran kimia dengan pendekatan saintifik seperti 

apa yang diharapkan oleh guru dan siswa dalam membantu 

proses belajar mengajar ? 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini hanya sebatas pengembangan modul 

pembelajaran kimia melalui pendekatan saintifik pada materi struktur 

atom dan sistem periodik unsur pada siswa SMA kelas X IPA. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pemasalahan tersebut maka 

masalah yang dirumuskan pada penelitian ini adalah “Modul 

pembelajaran bagaimana yang sesuai dengan kebutuhan guru dan 

siswa dalam menunjang proses belajar mengajar materi sistem 

perodik unsur menggunakan pendekatan saintifik ”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 

pembelajaran kimia pada materi struktur atom sistem periodik unsur 

menggunakan pendekatan saintifik untuk memenuhi kebutuhan siswa 

dalam belajar mandiri, aktif, dan kritis. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai alternatif 

bahan ajar bagi siswa yang dapat membantu menimbulkan sikap 

saintis dan mandiri, memudahkan guru dalam mengajarkan materi 

struktur atom dan sistem periodik unsur dengan mengedepankan 

fakta yang relevan serta menambah, dan memberikan inovasi bagi 

penelitian pengembangan dalam dunia pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Modul Pembelajaran 

1. Pengertian dan Karakteristik Modul Pembelajaran 

Modul adalah bagian kesatuan belajar yang terencana yang 

dirancang untuk membantu siswa secara individual dalam mencapai 

tujuan belajarnya. Siswa yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar 

akan lebih cepat menguasai materi. Sementara itu, siswa yang 

memiliki kecepatan rendah dalam belajar bisa belajar lagi dengan 

mengulangi bagian-bagian yang belum dipahami sampai paham 

(Sukiman, 2011). 

Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan 

tingkat pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara 

mandiri dengan bimbingan minimal dari pendidik (Andi Prastowo, 

2012). Menurut Asyhar (2011), modul ditujukan untuk membantu 

peserta didik agar bisa belajar secara mandiri tanpa tergantung pada 

pendidik. Oleh karena itu, modul harus menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti, menarik, dan menggunakan warna yang menarik 

pula.  

Karakteristik modul menurut pedoman penulisan modul yang 

dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, 

Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen 

Pendidikan Nasiona Tahun 2003 (Lestari, 2013), yaitu: 

a. Self Instructional , siswa mampu membelajarkan diri sendiri 

tanpa menjadikan pihak lain sebagai bagian utama dalam 
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b. belajar. Untuk memenuhi karakter Self Instructional , maka 

modul harus: 

1) Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas. 

2) Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-

unit kecil/spesifik sehingga memudahkan belajar secara 

tuntas. 

3) Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung 

kejelasan pemaparan materi pembelajaran. 

4) Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

memungkinkan pengguna memberikan respon dan 

mengukur tingkat penguasaannya. 

5) Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait 

dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan 

penggunaannya. 

6) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

7) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

8) Terdapat instrumen penilaian/assessment yang 

memungkinkan penggunaan diklat. 

9) Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunaannya 

mengukur atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi. 

Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga 

penggunaya mengetahui tingkat penguasaan materi, dan 

tersedia informasi tentang pengayaan atau referensi yang 

mendukung materi pembelajaran. 

b. Self Contained , Seluruh materi dalam satu unit kompetensi yang 

ingin dipelajari terdapat di dalam modul secara utuh. Tujuan dari 

konsep ini adalah memberikan kesempatan pembelajar 

mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi 

dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. Stand Alone , Modul 

berdiri sendiri tanpa bantuan media lain atau harus digunakan 
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c. untuk media lain. Dengan menggunakan modul, pembelajar 

tidak tergantung dan harus menggunakan media yang lain unuk 

mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. 

d. Adaptif , Modul harus memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangana ilmu dan teknologi. Modul yang adaptif adalah 

jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai dengan 

kurun waktu tertentu. 

e. User Friendly , Modul hendaknya akrab dan bersahabat dengan 

penggunanya. Penggunan bahsa yang sederhana, mudah 

dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan 

merupakan salah satu bentuk  User Friendly. 

Dari hasil pemaparan diatas modul dapat disimpulkan sebagai 

salah satu bahan ajar yang dapat digunakan pembelajar/peserta didik 

dalam melakukan proses pembelajaran yang mandiri sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ada. 

2. Tujuan Penggunaan Modul 

Depdiknas (2008), mengemukakan tujuan pembelajaran 

menggunakan modul adalah sebagai berikut : 

a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak 

terlalu bersifat verbal. 

b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik 

siswa maupun guru. 

c. Agar dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 

meningkatkan motivasi dan gairah belajar. 

d. Mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung 

dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya yang 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri sesuai kemampuan 

dan minatnya. 
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e. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi 

sendiri hasil belajarnya. 

Penulisan modul yang ideal adalah modul yang dapat membawa 

siswa untuk bergairah dalam belajar dengan menyajikan materi sesuai 

dengan minat dan kemampuannya. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penggunaan modul adalah memperjelas penyajian materi, 

memudahkan mengembangkan kemampuan berpikir dan berinteraksi 

dalam keterbatasan waktu dan peserta didik dapat mengevaluasi diri 

selama proses pembelajaran. 

3. Kriteria dan Tahapan Penyusunan Modul 

Menurut tulisan Rahdiyanta (Dikmenjur, 2004). Proses 

penyusunan modul menurut terdiri dari tiga tahapan, yaitu : 

a. Pertama, menetapkan strategi pembelajaran yang sesuai. Pada 

tahap ini perlu diperhatikan karakteristik kompetensi materi 

pelajaran, karakteristik siswa, dan karakteristik kondisi dimana 

modul akan digunakan. 

b. Kedua, menentukan kondisi fisik modul. Menentukan komponen-

komponen yang terkandung didalam modul, meliputi: tujuan 

belajar, prasyarat pembelajaran yang diperlukan, substansi atau 

materi belajar, bentuk- bentuk kegiatan belajar, dan komponen 

pendukung. 

c. Ketiga, mengembangkan perangkat penilaian. Dalam hal ini 

semua aspek kompetensi (pengetahuan, keterampilan, sdan 

sikap terkait) perlu diperhatikan agar dapat dinilai berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. 
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4. Langkah- langkah penyusunan modul 

a. Menyusun Kerangka Modul 

Langkah- langkah penyusunan kerangka modul sebagai berikut: 

1) Merumuskan tujuan intrsuksional umum menjadi 

instruksional khusus. 

2) Menyusun butir-butir soal evaluasi guna mengukur 

pencapaian tujuan khusus. 

3) Mengidentifikasi pokok-pokok materi pelajaran yang sesuai 

dengan tujuan khusus. 

4) Menyusun pokok-pokok materi dalam uraian yang logis. 

5) Menyusun langkah-langkah kegiatan belajar siswa. 

6) Memeriksa langkah-langkah kegiatan belajar untuk 

mencapai semua tujuan. 

7) Mengidentifikasi alat-alat yang digunakan dalam kegiatan 

belajar dengan modul itu. 

b. Menulis program secara rinci 

Program secara rinci pada modul terdiri dari bagian-bagian 

sebagai berikut: 

1) Pembuatan petunjuk guru 

2) Lembaran kegiatan siswa 

3) Lembaran kerja siswa 

4) Lembaran jawaban 

5) Lembaran tes 

6) Lembaran jawaban tes 
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5. Keuntungan Penggunaan Modul 

Menurut Santyasa (Suryaningsih, 2010), modul memiliki 

beberapa keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran, yaitu : 

a. Meningkatkan motivasi siswa, karena tugas yang dikerjakan 

dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan. 

b. Setelah melalui tahap evaluasi guru dan siswa mengetahui 

ketidaktuntasan dan ketuntasan siswa dalam mengerjakan tugas 

setiap bagian yang terdapat di dalam modul. 

c. Bahan belajar dibagi merata tiap semester. 

d. Pendidikan lebih berdaya guna karena disusun berdasarkan 

jenjang akademik. 

Selain itu manfaat pembelajaran modul menurut S. Nasution 

(2010) adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan efektivitas pembelajaran karena pembelajar dapat 

belajar di rumah secara berkelompok maupun sendiri. 

b. Menentukan dan menetapkan waktu belajar yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan belajar peserta didik. 

c. Secara tegas mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik 

secara bertahap melalui kriteria yang telah ditetapkan dalam 

modul. 

d. Mengetahui kelemahan atau kompetensi yang belum dicapai 

peserta didik berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam modul 

sehingga dapat memutuskan dan membantu peserta didik untuk 

memperbaiki belajarnya serta melakukan remediasi. 
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B. Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 

mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 

mengamati bentuk, mengindentifikasi atau menemukan masalah, 

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbgai teknik, menganalisisi data, 

menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep (Hosnan, 

2014). 

Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran dimana siswa 

dituntun untuk berpikir logis, sistematis, dan runut (Sudrajat, 2009). 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang mengupayakan 

suatu cara atau mekanisme untuk mendapatkan pengetahuan dengan 

prosedur yang didasarkan pada suatu metode ilmiah. Proses 

pembelajaran harus terhindar dari sifat-sifat atau nilai-nilai non ilmiah. 

Pendekatan non ilmiah dimaksud meliputi semata-mata berdasarkan 

intuisi, akal sehat, prasangka, penemuan melalui coba-coba, dan asal 

berpikir kritis (Kemendikbud, 2013). 

Permendikbud No. 59 Tahun 2014 Lampiran III 10.d tentang 

Pedoman Mata Pelajaran Kimia Minat SMA/MA memberikan konsepsi 

bahwa pendekatan ilmiah dalam pembelajaran didalamnya mencakup 

komponen: mengamati (observing), menanya (questioning), menggali 

informasi (experimenting), mengasosiasi (associating), dan 

mengkomunikasikan (comunicating). Barringer, et al. (Abidin, 2014), 

mengungkapkan bahwa pembelajaran proses saintifik merupakan 

pembelajaran yang menuntut siswa berpikir secara sistematis dan 

kritis dalam upaya memecahkan masalah yang penyelesaiannya tidak 

mudah dilihat. 
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Menurut Bloom dan Krathwohl (Rusman, 2009) dalam proses 

pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan 

ilmah, ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar 

agar peserta didik “tahu mengapa”. Ranah keterampilan menggamit 

transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu 

bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit peserta didik “tahu apa”. 

Hasilnya peserta didik dapat meningkatkan dan menyeimbangkan 

antara kemampuan menjadi manusia yang baik (soft skill) dan 

manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup 

secara layak (hard skill).  

Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik. 

Metode saintifik pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan 

atau observasi yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau 

mengumpulkan data (Sani, 2014). Untuk metode ilmiah pencarian 

informasi harus berbasis pada pencarian objek-objek yang dapat 

diobservasi, empiris, dan terukur dalam prinsip penalaran yang 

spesifik. 

Proses pembelajaran yang disebut ilmiah harus memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

1. Materi pembelajarana harus berbasis pada fakta atau fenomena 

yang dapat di nalar oleh logika bukan perkiraan, khayalan atau 

dongeng semata. 

2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif antara 

guru dan siswa bebas dari prasangka, pemikiran subjektif, dan 

penalaran yang menyimpang logika. 

3. Mendorong dan mengarahkan siswa berpikir, kritis, analisis, dan 

tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan 

masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran. 
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4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik 

dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain 

pada materi pembelajaran. 

5. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, 

menerapkan dan mengembangkan pola pikir yang rasional dan 

objektif dalam merespon materi pembelajaran. 

6. Berbasis konsep, teori, fakta empiris yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

7. Tujuan pembelajaran dipaparkan dengan jelas namun menarik 

sistem penyajinya. 

Deskripsi langkah-langkah pendekatan saintifik pada 

pembelajaran kurikulum 2013 (Yani, 2013) adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati yaitu membaca, mendengar, menyimak, melihat 

(tanpa atau dengan alat) untuk mengidentifikasi hal-hal yang 

ingin diketahui. Mengamati dengan indra (membaca, 

mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) 

dengan atau tanpa alat. 

2. Menanya yaitu mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang 

tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati. 

Membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, berdiskusi 

tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan 

yang ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi. 

3. Mencoba yaitu mengumpulkan data (informasi): Melakukan 

eksperimen, membaca sumber lain dan buku teks, mengamati 

objek/kejadian/aktivitas, wawancara dengan narasumber . 

Mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, 

meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca sumber 

lain selain buku teks, mengumpulkan data dari narasumber 
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melalui angket, wawancara, dan memodifikasi/ 

menambahi/mengembangkan. 

4. Mengasosiasikan/mengolah informasi yaitu mengolah informasi 

yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 

mengumpulkan/eksperimen mau pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam 

bentuk membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan 

fenomena/informasi yang terkait dalam rangka menemukan 

suatu pola, dan menyimpulkan. 

5. Mengkomunikasikan yaitu menyampaikan hasil pengamatan, 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya. Menyajikan laporan dalam bentuk bagan, 

diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan 

laporan meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secara lisan. 

Menurut Daryanto (2014) pendekatan saintifik memiliki beberapa 

prinsip dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran berpusat pada siswa 

2. Pembelajaran membentuk students self concept 

3. Pembelajaran terhindar dari verbalisme 

4. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan 

berpikir siswa 

5. Pembelajaran meningkat motivasi belajar siswa dan motivasi 

mengajar guru 

6. Memberi kesempatan siswa untuk melati kemampuan dalam 

komunikasi 

7. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip 

yang dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.
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C. Karakteristik materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 

Materi struktur atom dan sistem periodik unsur diajarkan pada 

siswa SMA kelas X IPA. Materi struktur atom dan sistem periodik 

unsur memiliki karakteristik materi sebagai berikut: 

1. Bersifat sulit dibayangkan (invisible) yaitu mengenai elektron, 

proton, neutron, isotop, isobar, isoton, dan model atom. 

2. Pemahaman konsep yaitu mengenai aturan konfigurasi elektron, 

teori atom, golongan dan periode, dan sifat keperiodikkan unsur. 

3. Penerapan konsep yaitu bilangan kuantum, bentuk orbital, dan 

mengkonfigurasikan elektron beberapa atom 

Analisis terhadap materi struktur atom dan sistem periodik unsur 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Pemetaan materi berdasarkan dimensi proses kognitif 

Dimensi proses kognitif 

 C1 C2 C3 C4 C5 

Faktual Perkembangan 
model atom; 
Golongan dan 
periode; Isotop, 
isobar , isoton 

Struktur atom 
Bohr dan 
mekanika 
kuantum 

   

Konseptual  Nomor atom dan 
nomor masa; 
konfigurasi 
elektron dan 
diagram orbital 

 Sifat 
keperiodikan 
unsur 

 

Keterangan: 

C1 : Mengetahui 

C2 : Memahami 

C3 : Mengaplikasi 

C4 : Mengevaluasi 

C5 : Mensintesis 
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Dari materi yang difokuskan, siswa harus mencapai kompetensi 

berupa pengetahuan dan sikap yang baik dalam pembelajaran. Dari segi 

kompetensi, pengetahuan dapat dicapai dengan kemampuan mengetahui 

dan memahami konsep maupun fakta dari materi struktur atom dan sistem 

periodik unsur. 

Bila ditinjau berdasarkan 3 respresentasi ilmu Kimia (tingkat 

representasi makroskopik, submikroskopik dan simbolik), pokok bahasan 

struktur atom dan sistem periodik unsur direspresentasikan menjadi: 

1. Representasi makroskopik merupakan fenomena yang bisa 

diobservasi (dilihat, dirasakan, dan dicium). Pada pokok bahasan 

struktur atom dan sistem periodik unsur, tingkat makroskopik dapat 

diketahui jika kita melihat unsur-unsur yang ada di sekeliling kita. 

Contohnya saat mengamati besi, tembaga, dan emas disekitar kita, 

dan mencium bau belerang hal tersebut termasuk fenomena yang bisa 

di observasi. 

2. Representasi submikroskopik merupakan fenomena yang tidak bisa 

dilihat kasat mata atau bahkan sulit dibayangkan. Pengamatan atom, 

adanya elekron, proton, dan neutron, sifat keperiodikkan unsur hanya 

dapat di representasi pada tingkat submikroskopis. Hal ini 

dikarenakan pengamatan hanya dapat dilakukan jika mengggunakan 

alat tertentu. 

3. Representasi simbolik merupakan aspek yang ditunjukan dengan 

simbol dari atom-atom yang ada  ditabel periodik, simbol- simbol yang 

merepresentasikan  letak elektron (bilangan kuantum dan konfigrasi 

elektron. 

D. Pembelajaran Kimia 

Undang- undang sistem pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 

menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 
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mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksikan pengetahuan baru sebagai upaya peningkatan 

penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. 

Kimia adalah ilmu yang mencari jawaban atas apa, mengapa, 

dan bagaimana gejala- gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, 

struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energitika zat. Ada dua 

hal yang berkaitan dengan kimia yang saling berhubungan erat yaitu 

kimia sebagai produk (pengetahuan kimia yang berupa fakta, konsep, 

prinsip, hokum, dan teori) dan kimia sebagai proses yaitu kerja ilmiah 

(E. Mulyasa, 2006). 

Menurut E. Mulyasa (2006), mata pelajaran kimia di SMA/MA 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Membentuk sikap religius dengan menyadari keteraturan dan 

keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis, 

dan dapat bekerja sama dengan orang lain. 

3. Memperoleh pengalaman dalam menerapkan merode ilmiah 

melalui percoban atau eksperimen, dimana siswa melakukan 

pengujian hipotesis dengan merancang percobaan melalui 

pemasangan instrumen, pengambilan, pengolahan, dan 

penafsiran data, serta menyampaikan hasil percobaan secara 

lisan dan tertulis. 

4. Meningkatkan kesadaran tentang terapan kimia yang 

bermanfaat dan menyadari pentingnya mengelola dan 

melestarikan lingkungan. 

5. Memahami konsep, prinsip hukum, dan teori kimia dan 

keterkaitannya untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari- hari. 
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Pembelajaran kimia adalah proses interaksi antara siswa, guru, 

dan bahan ajar untuk mengembangkan pola pikir siswa dengan 

memupuk sikap religius dan ilmiah melalui pengalaman eksperimen 

kimia untuk memahami konsep, teori, dan prinsip kimia meliputi 

komposisi, struktur, perubahan kimia, energi, dan mekanisme yang 

terjadi  pada zat- zat kimia dan menerapkannya dalam menyelesaikan 

masalah yang terjadi di kehidupan sehari- hari. 

Menurut Johnstone (Jansoon et, al. 2009) telah membagi 

representasi dalam mempelajari ilmu kimia yaitu level makroskopis, 

sub mikroskopis dan simbolik, sebagai berikut : 

1. Level makroskopis adalah suatu yang nyata dan secara 

langsung atau tidak langsung merupakan bagian dari 

pengalaman sehari- hari. 

2. Level submikroskopis adalah fenomena kimia yang nyata tetapi 

memerlukan teori untuk  menjelaskan apa yang terjadi pada 

tingkat molekuler. 

3. Level simbolik adalah representasi dari suatu kenyataan bias 

berupa gambar, simbol dan rumus. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul 

pembelajaran kimia yang baik melalui pendekatan saintifik pada 

materi struktur atom dan sistem periodik unsur di kelas X IPA. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan November 2016 

sampai bulan Juli 2017 di SMA Negeri 79 Jakarta dan SMA Negeri 47 

Jakarta. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu siswa kelas X IPA SMA Negeri 47Jakarta 

dan SMA Negeri 79 Jakarta yang telah menempuh pembelajaran 

materi struktur atom dan sistem periodik unsur. 

D. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan (research and development) menurut Sugiyono 

(2008). Dalam metode penelitian ini ada 10 tahapan yang perlu 

dilakukan. Tetapi pada penelitian kali ini hanya menggunakan 9 

tahapan tanpa penyebar luasan ke masyarakat. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan pengujian produk pada skala kecil 

sebanyak 15 siswa, sedangkan pada skala besar sebanyak 60 siswa 

dan 2 guru.
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E. Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penelitian dan pengembangan modul ini meliputi 

tiga tahapan yang di muat pada tabel 2. 

Tabel 2. Prosedur Penelitian 

No. Tahapan Tujuan Kegiatan Perangkat 

1. Analisis 
Kebutuhan 

- Mengetahui 
kebutuhan siswa 
dan guru dalam 
pembelajaran kimia 

- Mengidentifikasi 
kebutuhan dalam 
pembuatan modul 
untuk pembelajaran 
kimia 

- Melakukan 
analisis 
kebutuhan guru 
dan siswa 

- Melakukan 
peninjauan 
pustaka tentang 
modul 
pembelajaran 
kimia yang 
mendukung 

- Instrumen 
analisis 
kebutuhan 

2. Pengemban
gan Produk 

- Menghasilkan 
rancangan modul 
sesuai dengan hasil 
analisis kebutuhan. 

- Menghasilkan modul 
pembelajaran kimia 
untuk materi struktur 
atom dan sistem 
periodik unsur 
sesuai dengan 
kurikulum 

- Membuat 
analisis materi 
pembelajaran 

- Membuat 
rancangan 
modul 
pembelajaran 
kimia 

 

- Rencana 
pembelajara
n dan 
penilaian 

- Rancangan 
modul 
pembelajara
n kimia 

3. Uji Coba 
a. Uji coba 

ahli 
 
 

 
b. Uji coba 

siswa 

- Memperoleh 
informasi berupa 
perbaikan, saran, 
dan kritik konstruktif 
untuk evaluasi dan 
revisi modul 
pembelajaran kimia 

- Mengetahui 
pendapat siswa 
mengenai modul 
pembelajaran 
dengan pendekatan 
saintifik untuk 
evaluasi selanjutnya 

- Melakukan 
analisis pengaji 
materi, bahasa, 
dan media 

- Mengolah dan 
merevisi sesuai 
analisis data 

- Melakukan 
analisis evaluasi 
siswa 

- Mengolah dan 
menganalisis 
data 

- Instrumen 
evaluasi 
pengaji 
materi, 
bahasa, dan 
media 

- Instrumen 
evaluasi 
siswa 

 

Adapun skema prosedur penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Skema Penelitian Pengembangan modul 

 

 

Menganalisis dan 

Evaluasi 

Analisi Kebutuhan 

Memberikan kuesioner 

kepada siswa 

Memberikan kuesioner 

kepada guru 

Mengidentifikasi 

kebutuhan guru dan siswa 

Pembuatan modul 

Uji Kelayakan modul 

Ahli Media Ahli Materi Ahli Bahasa 

Ukuran dan 

Kulit Modul 
Isi modul Bahasa yang 

digunakan dalam 

modul 

Merevisi materi 

dan pendekatan 

saintifik 

Menganalisis dan Evaluasi Menganalisis dan 

Evaluasi 

Mengolah dan merevisi sesuai analisis data 

Uji Coba kelompok 

Kecil  

Menyebar 

kuesioner Uji 

Uji Coba kelompok 

Besar 

Menyebar 

kuesioner Uji 

Mengolah dan 

menganalisis 

Modul Pembelajaran kimia 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Penelitian diawali dengan melakukan analisis kebutuhan dengan 

menggunakan kuesioner kebutuhan guru dan siswa. 

2. Proses penelitian dilanjutkan pada uji kelayakan oleh para ahli 

dari segi materi, bahasa dan media dengan menggunakan 

kuesioner uji ahli materi, bahasa dan media. 

3. Produk yang dihasilkan diuji kepada siswa dalam kelompok kecil 

dan kelompok besar menggunakan kuesioner siswa. 

G. Instrumen Penilaian 

Kuesioner merupakan salah satu jenis instrumen yang dapat 

digunakan untuk mengetahui apa yang diharapkan dan dirasakan oleh 

khalayak pada produk yang akan dibuat. Kuesioner yang dibutuhkan 

pada penelitian pengembangan ini sebagai berikut : 

1. Kuesioner Analisis Kebutuhan 

Instrumen ini berisi pertanyaan- pertanyaan yang bertujuan 

untuk mengetahui kebutuhuan siswa dan guru dalam  proses belajar 

mengajar. Kebutuhan akan sumber belajar seperti modul yang akan 

dikembangkan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan siswa dan 

guru. 

2. Kuesioner Uji Ahli (Ahli Materi, Bahasa, dan Media) 

Instrumen uji kelayakan mengacu pada pendapat penilaian 

media, penilaian materi, dan penilaian bahasa terhadap produk.. 

Intepretasi jawaban kuesioner menggunakan skor rating scale. 

Pendapat para penilai akan dianalisis dan dijadikan sebagai 

masukkan untuk perbaikkan modul pembelajaran. 
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3. Kuesioner uji coba produk pada guru dan siswa 

Instrumen uji kelayakan ini akan ditunjukkan kepada siswa 

sebagai subjek yang akan menggunakan modul pembelajaran 

sebagai media yang dikembangkan dan guru sebagai subjek yang 

akan mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran menggunakan 

modul. Berdasarkan analisis instrumen ini akan diperoleh kelayakan 

modul pembelajaran guna perbaikan lebih lanjut. Indikator yang diukur 

pada uji coba tahap ini, yaitu: 

a. Penyajian 

b. Penulisan Bahasa 

c. Pendekatan Saintifik 

d. Kualitas Keseluruhan 

Semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan rating scale dengan empat kategori pilihan yang sesuai 

dengan table berikut: 

Tabel 3. Skala Penilaian Instrumen Penelitian 

 

 

 

 
No.  

Alternatif Jawaban 

Bobot Skor 

Pertanyaan dan 
Pernyataan Positif 

Pertanyaan dan 
Pernyataan Negatif 

1. Sangat Setuju 4 1 

2. Setuju 3 2 

3. Tidak Setuju 2 3 

4. Sangat Tidak Setuju 1 4 
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini untuk mengambil 

kesimpulan hasil penelitian dengan menggunakan teknik deskriptif 

analisis yang dlakukan terhadap analisis kebutuhan, pengembangan 

produk, dan uji coba kelayakan bahan ajar.  

Perhitungan untuk batas baik atau buruknya bahan ajar yang 

dikembangkan untuk dijadikan alternatif sumber belajar adalah 

sebagai berikut: 

% =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 𝑥 100% 

Data yang diperoleh selanjutnya diintepretasikan berdasarkan 

rating scale , seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4. Intepretasi Skor Rating Scale 

R Intepretasi 

0% - 20% Sangat Kurang 

20,1% - 40% Kurang 

40,1% - 60% Cukup 

60,1% - 80% Baik 

80,1% - 100% Sangat Baik 

 

Untuk instrumen uji coba ahli (materi, bahasa, media) dilakukan 

uji reliabilitas antar rater untuk mengetahui kekonsistenan pendapat 

rater (ahli) dalam menilai bahan ajar yang sedang dikembangkan. Uji 

yang digunakan adalah reliabilitas antar rater Intraclass Correlation 

Coefficient (ICC) dari Fleis Kappa.  

Penggunaan ICC sebagai uji reliabilitas karena manggunakan 

lebih dari dua rater dalam uji tersebut. Berikut rumus reliabilitas antara 

rater ICC yang digunakan: 
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N = Nb x Nk 

JK total = ∑ 𝑥𝑖𝑗2 −  
𝑥𝑖2

𝑁
 

JK baris = 
1

𝑁𝑘
 ∑ 𝑥𝑖2 − 

𝑥𝑖2

𝑁
 

JK kolom = 
1

𝑁𝑏
 ∑ 𝑥𝑗2 − 

𝑥𝑖2

𝑁
 

JK eror = JK total – JK baris – JK kolom 

dbb = b – 1 

dbk = k – 1 

dbe = (b – 1)(k -1)  

dbr = N – 1 

RJKb = 
𝐽𝐾𝑏

𝑑𝑏𝑏
 

RJKe = 
𝐽𝐾𝑒

𝑑𝑏𝑒
 

Γ =  
𝑅𝐽𝐾𝑏 − 𝑅𝐽𝐾𝑒

𝑅𝐽𝐾𝑏
 

 

Keterangan : 

Γ  = Koefisien kesepakatan antar rater 

𝑅𝐽𝐾𝑏 = Jumlah kuadrat baris 

𝑅𝐽𝐾𝑒 = Jumlah kuadrat eror 

Intepretasi untuk reliabilitas antar rater menggunakan penafsiran 

Fleiss Kappa seperti pada table berikut: 

Tabel 5. Penafsiran Fleiss Kappa 

R Kesepakatan 

0.0 – 0.20 Buruk 

0.21 – 0.40 Kurang 

0.41 – 0.60 Cukup 

0.61 – 0.80 Baik 

0.81 – 1.00 Sangat Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah tahapan pertama yang harus 

dilakukan dalam penelitian dengan metode penelitian dan 

pengembangan. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui 

kesulitan dan kebutuhan siswa dan guru dalam menjalankan aktifitas 

belajar mengajar. Tahapan ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner ke 30 siswa kelas X IPA dan 1 guru kimia di sekolah SMA 

Negeri 47 Jakarta dan 30 siswa kelas X IPA dan 1 guru kimia di 

sekolah SMA Negeri 79 Jakarta.  

Tahap analisis kebutuhan ini lebih difokuskan pada kebutuhan 

dalam penggunaan modul pembelajaran kimia dengan pendekatan 

saintifik yang diperlukan siswa dan guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar dan pendapat siswa tentang modul yang 

diinginkannya. Adapun isi kuesioner analisis kebutuhan guru meliputi  

pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran, penggunaan 

sumber belajar, kesulitan siswa dalam proses belajar mengajar, 

penggunaan modul pembelajaran, dan konten-konten yang diperlukan 

dalam modul. Sedangkan isi kuesioner analisis kebutuhan siswa 

meliputi kesulitan dalam mempelajari materi kimia, kondisi belajar 

siswa, dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan 

pendekatan saintifik. Berikut ini adalah hasil analisis kebutuhan yang 

didapatkan dari guru dan siswa:
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1. Analisis Kebutuhan Guru 

Berdasarkan hasil kuesioner analisis kebutuhan guru yang 

telah disebar kepada guru kimia, diperoleh data seperti yang dapat 

dilihat pada lampiran 6. Dapat diketahui bahwa masih ada siswa yang 

mengalami kesulitan pada pokok bahasan struktur atom dan sistem 

periodik unsur khususnya pada materi bilangan kuantum dan 

konfigurasi elektron. Selain itu masih banyak siswa yang tidak dapat 

belajar mengikuti metode student center karena kurang mandiri dalam 

belajar. Hal itu didukung dengan penggunaan buku pelajaran yang 

tidak membuatnya mandiri. Hal tersebut membuat guru menginginkan 

adanya modul pembelajaran kimia pada materi struktur atom dan 

sistem periodik unsur yang dapat memudahkan siswa belajar mandiri 

dimana pun dan kapan pun agar siswa tidak mengalami kesulitan 

belajar karena ketidaktersediaannya buku yang mandiri. 

Modul yang diharapkan oleh guru adalah terdapat teori, latihan 

mandiri, ringkasan materi, pengetahuan sejarah, gambar berwarna, 

penggunaan bahasa yang mudah dimengerti dan terdapat kata 

motivasi. 

2. Analisis Kebutuhan Siswa 

Hasil analisis kebutuhan siswa dapat dilihat pada lampiran 1. 

Berikut merupakan deskripsi hasil analisis kebutuhan siswa yang telah 

dilakukan: 

a. Sebanyak 54% siswa menyukai pelajaran kimia tetapi 58.4% 

merasa pelajaran kimia merupakan pelajaran yang sulit dan 64% 

berpendapat bahwa salah satu kesulitannya terletak pada 

pembelajaran materi struktur atom dan sistem periodik unsur. 

Sub materi yang menurut siswa sulit adalah 80% pada 
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konfigurasi elektron, 70% pada bilangan kuantum, dan 52% pada 

penentuan periode dan golongan. 

b. Sebanyak 42% dalam proses belajar siswa hanya sebatas 

mengingat dan 37% sebatas memahami dalam mempelajari 

materi sistem periodik unsur. Padahal sebanyak 71.6% 

menganggap bahwa guru telah menggunakan pendekatan 

saintifik pada materi. 

c. Sebanyak 86.7% siswa menggunakan buku pelajaran dalam 

proses belajar disekolah tetapi 64% siswa jarang membaca buku 

pelajaran tersebut. Sebanyak 41.6% siswa menganggap bahwa 

buku pelajaran yang digunakan tidak menarik dan sebanyak 

46.6% siswa merasa kesulitan dalam memahami materi dengan 

buku pelajaran yang digunakan. 

d. Sebanyak 71.6% siswa membutuhkan buku lain untuk belajar 

materi struktur atom dan sistem periodik unsur. Sebanyak 100% 

siswa tertarik dalam menggunakan modul dan 91.6% siswa 

menganggap modul dapat membantu siswa dalam belajar kimia 

pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur. 

e. Sebanyak 80% siswa menginginkan modul berisikan ringkasan 

materi, 100% siswa menginginkan adanya peta konsep, 100% 

siswa menginginkan adanya latihan soal, 30% siswa 

menginginkan adanya teka teki silang, 10% siswa menginginkan 

adanya intisari, 80% siswa menginginkan adanya kata  motivasi, 

dan 5% siswa menginginkan lainnya seperti sejarah tokoh. 

f. Ketertarikan siswa pada buku pelajaran terlihat dari 100% siswa 

pada gambarnya, pada 70% fotonya, pada 40% tulisan, 70% 

pada warnanya, 20% pada ukuran modul, 100% materi yang 

sistematis dan behubungan satu dengan yang lainnya. 
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B. Pengembangan Modul 

Pengembangan modul dilakukan berdasarkan analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya. Pengembangan modul 

ini dilakukan selama kurang lebih tiga bulan. Adapun tahapan yang 

meliputi pengembangan modul yaitu: 

1. Perencanaan modul 

Perencanaan modul merupakan tahap awal yang dilakukan 

dalam mengembangkan modul yang akan dibuat. Sebelumnya peneliti 

membuat kerangka untuk modul yang dibuat yaitu meliputi: 

a. Merumuskan tujuan insruksional khusus 

b. Menyusun butir-butir soal evaluasi guna mengukur penca[aian 

tujuan khusus 

c. Mengidentifikasi pokok-pokok materi dengan merujuk pada 

silbus dan tujuan khusus 

d. Menyusun langkah- langkah kegiatan belajar 

Setelah itu peneliti mengumpulkan sumber terkait yang berasal 

dari buku dan internet. Setelah itu materi disusun sesuai dengan 

tujuan akhir yang telah dirancang sebelumnya. Materi disusun dengan 

menggunakan pendekatan saintifik meliputi mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, mengolah informasi, mengkomunikasikan.  

2. Pengembangan modul 

Setelah melakukan kegiatan perencanaan modul peneliti 

melakukan pengembangan modul yaitu menentukan kondisi fisik 

modul, meliputi:  

a. Deskripsi umum, prasyarat pembelajaran, petunjuk penggunaan, 

dibuat  dengan tujuan agar siswa memahami fungsi dari modul 

dan petunjuk penggunaan modul. Deskripsi umum dan prasyarat 
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pembelajaran dapat dilihat pada gambar 2 dan petunjuk 

penggunaan moduldapat dilihat pada gambar 3. 

b. Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan tujuan pembelajaran 

merujuk pada silabus kelas X kurikulum 2013 yang digunakan 

sesuai dengan materi struktur atom dan sistem periodik unsur. 

Kompetensi dapat dilihat pada gambar 4. 

c. Peta konsep dibuat dengan menganalisis materi struktur atom 

dan sistem periodik unsur menggunakan berbagai sumber 

dengan menghubungkan sub-sub materi yang akan dipelajari. 

Peta konsep yang dibuat dapat dilihat pada gambar 5. 

d. Alokasi waktu dibuat oleh peneliti dengan membebaskan siswa 

atau pengguna dalam mengatur sendiri waktu penggunaan 

modul tanpa terlepas dari kesepakatan oleh guru. Waktu 

ditentukan oleh siswa atau pengguna dengan merancangnya 

dalam tabel rutinitas seperti gambar 6. 

 

Gambar 2. Deskripsi umum pada modul 
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Gambar 3. Prasyarat dan petunjuk penggunaan 
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Gambar 4. KI dan KD pada modul 
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Gambar 5. Peta konsep pada modul 
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Gambar 6.  Tabel rencana belajar pada modul 

e. Materi pembelajaran 

Pada saat penyusunan materi pembelajaran peneliti 

melakukan pendalaman materi terlebih dahulu. Hal yang 

dilakukan adalah membaca berbagai sumber bacaan yang 

berkaitan tentang materi struktu atom dan sistem periodik unsur. 

Setelah melakukan pendalaman materi, peneliti membagi sub-

sub materi kedalam tiga kegiatan belajar tetapi tidak terlepas 

pula merujuk pada kompetensi dasar dan indikator. Adapun 

pembagian sub bab setiap kegiatan belajar yaitu: 

1) Kegiatan belajar 1 

a) Perkembangan model atom 

b) Penemuan elektron, proton, dan neutron 
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c) Nomor atom dan nomor massa 

d) Isotop, isobar, dan isoton 

2) Kegiatan belajar 2 

a) Teori atom Bohr dan teori atom mekanika kuantum 

b) Bilangan Kuantum 

c) Konfigurasi elektron 

3) Kegiatan belajar 3  

a) Perkembangan pengelompokkan unsur-unsur 

b) Golongan dan periode 

c) Sifat keperiodikkan unsur 

Materi dibuat dengan menggunakan pendekatan saintifik 

dimana isi materi  dan latihan soal akan mengarahkan siswa atau 

pengguna untuk melakukan pengamatan, mengajukan 

pertanyaan, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, 

menyimpulkan, dan menciptakan sesuatu. Materi dibuat dengan 

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai dengan analisis 

kebutuhan. 

4) Contoh soal 

Peneliti membuat contoh soal yang bertujuan untuk 

memudahkan siswa atau pengguna dalam menyelesaikan tes 

pemahaman yang terdapat pada modul. Contoh soal terdapat 

disetiap sub materi yang ada disetiap kegiatan belajar. Adapun 

contoh soal yang dibuat seperti gambar 7. 
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5) Rangkuman 

 

Rangkuman dibuat berdasarkan point-point penting yang 

terdapat pada materi. Rangkuman bertujuan untuk mempermudah 

siswa atau pengguna dalam mengingat hal-hal penting mengenai 

materi yang dipelajari. Salah satu rangkuman yang terdapat pada 

modul dapat dilihat pada gambar 8. 

 

Gambar 7. Salah satu contoh yang terdapat pada modul 

 

Gambar 8. Salah satu rangkuman yang terdapat pada modul 
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3. Pengembangan perangkat penilaian 

Perencanaan modul tahap II meliputi kegiatan merancang 

pertanyaan awal, materi pembelajaran dan tes pemahaman. Materi, 

pertanyaan awal dan tes pemahaman yang disajikan disusun 

berdasarkan pendekatan santifik, dimana siswa dapat melakukan 

kegiatan mengetahui, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi, menyajikan, menyimpulkan dan menciptakan.  

a. Tes Pengetahuan Awal 

Tes pengetahuan awal dibuat dalam bentuk essay dengan tujuan 

agar sebelum mempelajari materi siswa mengetahui hal-hal meliputi 

materi tersebut dan diharapkan dengan tes pengetahuan awal yang 

telah dijawab menandakan bahwa siswa mengetahui pengetahuan 

awal sebelum mempelajari materi. Tes pengetahuan awal dengan 

soal rata-rata berjumlah 3 sampai dengan 4 yang terdapat ditiap 

kegiatan belajar. Tes pengetahuan awal harus dikerjakan sebelum 

siswa atau pengguna mempelajari materi. Salah satu contoh 

pertanyaan awal yang dibuat teradapat pada gambar 6. 

 

Gambar 9. Salah satu tes pengetahuan awal pada modul 
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b. Tes pemahaman 

Tes pemahaman merupakan tes kemampuan yang harus 

dikerjakan siswa setelah melakukan pembelajaran. Tes pemahaman 

dibuat demi mengetahui seberapa paham siswa dalam mempelajari 

materi tersebut. tes pemahaman juga dibuat dengan merujuk pada 

pendekatan saintifik, dimana siswa diarahkan untuk melakukan 

pengamatan, menimbulkan pertanyaan, mengumpulkan informasi, 

mengolah informasi, dan menciptakan sesuatu. Walaupun tidak 

semua elemen pendekatan saintifik ada disetiap tes pemahaman, 

tetapi pertanyaan-pertanyaan yang terkandung didalamnya pasti 

mengandung dua atau tiga elemen pendekatan saintifik. 

Setiap kegiatan belajar terdapat 2 sampai 3 tes pemahaman 

yang berisi soal rata-rata sebanyak 5 sampai 7 soal. Soal dibuat 

sedemikian rupa untuk menguji pengetahuan siswa. Tes pemahaman 

hanya merujuk pada materi yang disajikan dan tidak menyimpang dari 

materi. Hal ini dilakukan agar siswa lebih mendalami materi yang 

disajikan di dalam modul. Adapun contoh dari tes pemahaman dapat 

dilihat pada gambar 7.  

 

Gambar 10. Salah satu tes pemahaman yang terdapat pada modul 

 



41 
 

 
 

c. Tes akhir kegiatan belajar 

Tes akhir kegiatan belajar berisi 7-8 soal yang diletakkan 

disetiap kegiatan pembelajaran. Tes akhir kegiatan dibuat 

bertujuan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa atau 

pengguna modul dalam mempelajari materi disetiap kegiatan 

pembelajaran.  

d. Kunci Jawaban 

Kunci jawaban dibuat menggunakan google drive. Kunci 

jawaban ini harus diakses menggunakan aplikasi barcode 

dengan mendownload melalui google play. 

 

C.  Validasi Modul Pembelajaran 

Tahap validasi modul adalah tahapan penilaian yang dilakukan 

untuk mengetahui kelayakan modul yang telah dibuat. Validasi modul 

bertujuan untuk mendapatkan hasil penilaian dan koreksi yang 

diberikan oleh ahli-ahli yang kompeten dibidangnya agar modul yang 

dibuat memiliki kualitas yang baik dari segi materi, bahasa, dan 

penampilan. Adapun ahli-ahli yang membantu dalam proses validasi 

adalah ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Berikut ini merupakan 

hasil validasi yang diberikan para ahli dalam menilai dan mengoreksi 

modul yang telah dibuat: 

1. Validasi materi dan bahasa pada modul 

Validasi materi dan bahasa dilakukan bertujuan untuk menilai 

kelayakan materi dan bahasa yang disajikan dalam modul dan 

mengoreksi kesalahan penafsiran materi, kesalahan penulisan, 

ketidaktepatan dalam pemilihan bahasa dan kesalahan-kesalahan lain 

yang terdapat didalam modul. Validasi modul ini dilakukan oleh 3 

dosen kimia FMIPA UNJ, 1 guru SMA, dan 1 guru SMK. 
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Validasi modul dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 

berisi 42 pertanyaan pada validasi materi, dan 15 pertanyaan pada 

validasi bahasa, seperti yang tertera pada lampiran dan lampiran. 

Kuesioner berisikan pertanyaan-pertanyaan mengenai kesesuaian 

materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, pengakurasian 

materi, kemutakhiran materi, penyajian materi, pendekatan saintifik, 

tata bahasa dan kemudahan dalam memahami bahasa. Hasil validasi 

materi dan bahasa dapat dilihat pada tabel 6 dan 7. 

Berdasarkan data rating scale dan reliabilitas yang diperoleh dari 

hasil validasi kelayakan modul oleh ahli materi dan bahasa yang 

terdapat pada tabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan modul dinyatakan “Sangat Baik”. 

Tabel 6. Hasil validasi materi 

 

 

 

 

 

 

HASIL KUESIONER UJI AHLI MATERI 

No
. 

Indikator Nomor Soal ∑  ∑ 𝑀𝑎𝑥 % Intepretasi 

1. Komponen 
kelayakan 
isi 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,1
0,11,12, 
13,14,15,16,17,18 

300 360 83.33 Sangat 
Baik 

2. Komponen 
penyajian 

19,20,21,22,23,24
,25,26, 
27,28,29,30,31,32
,33 

247 280 88.2 Sangat 
Baik 

3. Pendekata
n saintifik 

33,34,35,36,37,38
,39,40, 
41,42,43 

170 200 85 Sangat 
Baik 
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Tabel 7. Hasil validasi bahasa 

 

Selain penilaian yang diberikan lewat kuesioner para ahli juga 

memberikan masukkan dan koreksi untuk modul sebagai berikut: 

a. Kompetensi dasar dan indikator 

Perbaikan terjadi pada penggunaan kompetensi dasar, indikator, 

dan tujuan pembelajaran pada modul. Menurut ahli materi 

penggunaan kompetensi dasar kurang lengkap. Selain itu sebaiknya 

penggunaan indikator, dan tujuan pembelajaran harus ada disetiap 

bagian kegiatan belajar 1, 2, dan 3 untuk mewakili materi yang 

dipelajari. Menurut peneliti hal itu benar perlu dilakukan tujuannya 

adalah agar siswa mengetahui bahwa pembelajaran yang dilakukan 

sesuai dengan silabus pembelajaran yang berlaku dimana siswa 

dituntut belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang berasal dari 

indikator dan kompetensi dasar. 

 

INTEPRETASI HASIL KUESIONER UJI AHLI BAHASA 

No. Indikator Nomor 
Soal 

∑  ∑ 𝑀𝑎𝑥 % Intepretasi 

1. Sesuai dengan 
perkembangan 
siswa 

1,2 32 40 80 Baik 

2. Komunikatif 3,4,5 51 60 85 Sangat Baik 

3. Dialogis dan 
Interaktif 

6,7 33 40 82.5 Sangat Baik 

4.  Lugas 8,9 38 40 95 Sangat Baik 

5. Koherensi dan 
keruntutan alur pikir 

10,11 3 40 85 Sangat Baik 

6. Kesesuaian 
dengan kaidah 
bahasa indonesai 
yang benar 

12,13 34 40 85 Sangat Baik 

7. Penggunaan 
istilahdan 
simbol/lambang 

14,15 33 40 82.5 Sangat Baik 
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Gambar 11. KD dan indikator sebelum dan sesudah perbaikkan 

  

Sesudah 
Sebelum 

Sesudah 
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b. Tabel 

Terlihat pada gambar 12 perubahan terjadi pada penggunaan 

tabel pada modul. Menurut ahli materi penggunaan tabel pada modul 

tidak boleh menggunakan gambar, sebaiknya langsung dibuat 

tabelnya menggunakan Microsoft word. Menurut peneliti hal itu benar 

perlu dilakukan. Tujuan dari perubahan tersebut adalah agar tidak 

menggunakan hak cipta orang lain jika bisa dibuat sendiri. Maka dari 

itu peneliti membuat sendiri tabel yang digunakan pada modul. 

 

Gambar 12. Tabel sebelum dan sesudah perbaikkan 

Selain intepretasi penilaian kelayakan modul dilakukan 

perhitungan reliabilitas antar rater yang bertujuan untuk melihat 

kekonsistensian pendapat antar ahli. Perhitungan yang telah 

dilakukan dapat dilihat pada lampiran. Perhitungan dilakukan 

menggunakan penafsiran Fleiss yang telah dikemukakan sebelumnya 

pada Bab III. Hasil perhitungan reliabilitas antar rater pada validasi 

materi dan bahasa masing- masing adalah 0.99 dan 0.86 yang berarti 

dinyatakan “sangat baik”. 

Sebelum 

Sebelum 
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2. Validasi media pada modul 

Validasi media dilakukan bertujuan untuk menilai kelayakan 

media yang disajikan dan mengoreksi penampilan modul seperti 

kualitas buku, kualitas gambar, desain cover dan tipografi pada modul. 

Validasi modul ini dilakukan oleh 1 dosen PTIK UNJ, 2 guru SMA, dan 

2 guru SMK. 

Validasi modul dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 

berisi 19 pertanyaan, seperti yang tertera pada lampiran. Kuesioner 

berisikan pertanyaan-pertanyaan mengenai cover modul, ukuran 

buku, tata letak gambar, tipografi, kualitas gambar, kesesuaian 

gambar dengan materi dan keserasian warna. Berikut merupakan 

hasil validasi yang diberikan oleh ahli media dalam menilai kelayakan 

modul yang telah dibuat: 

Tabel 8. Hasil validasi media 

 

Berdasarkan data rating scale dan reliabilitas yang diperoleh dari 

hasil validasi kelayakan modul oleh ahli media yang terdapat pada 

tabel 8, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan modul 

dinyatakan “Sangat Baik”. 

Selain penilaian yang diberikan lewat kuesioner para ahli juga 

memberikan masukkan dan koreksi untuk modul sebagai berikut: 

INTEPRETASI HASIL KUESIONER UJI AHLI MEDIA 

No. Indikator Nomor Soal ∑  ∑ 𝑀𝑎𝑥 % Intepretasi 

1. Ukuran 
buku 

1 19 20 95 Sangat Baik 

2. Bagian 
kulit 
buku 

2,3,4,5,6,7,8,9, 
10,11,12 

188 200 94 Sangat Baik 

3. Bagian 
isi 

13,14,15,16,17, 
18,19 

118 140 84.29 Sangat Baik 
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a. Cover 

 

Gambar 13. Cover sebelum dan sesudah perbaikkan 

Perbaikkan terjadi pada pembuatan cover pada modul. Menurut 

ahli media cover yang dibuat sebelumnya bukan seperti cover buku 

karena warna tidak full pada halaman, warna kurang kuat, dan 

penggunaan gambar kurang sesuai. Menurut peneliti hal itu benar 

perlu dilakukan. Tujuan dari perubahan tersebut adalah cover buku 

lebih menarik dan membuat siswa dan pengguna tertarik untuk 

membaca dan menggunakannya. 

 

 

 

 

 

Sebelum

 

 

 

 

 

  

Sesudah 
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b. Penambahan Numbering 

 

 

Gambar 14. Perbaikan penambahan nummbering pada modul 

Perbaikan terjadi pada penggunaan pengaturan Bab pada modul. 

Menurut ahli media setiap pembuatan buku harus menggunakan 

pengaturan Bab . Hal ini perlu dilakukan agar pembaca tidak kesulitan 

dalam mencari materi yang ingin dibaca pada modul dan pembaca lebih 

mudah mengetahui subbab-subbab yang ada di modul. Menurut peneliti hal 

ini perlu dilakukan agar siswa atau pengguna modul mengetahui judul 

subbab dan urutan subbab pada materi yang ingin dipelajari. 

Selain intepretasi penilaian kelayakan modul dilakukan perhitungan 

reliabilitas antar reter yang bertujuan untuk melihat kekonsistensian 

pendapat antar ahli. Perhitungan yang telah dilakukan dapat dilihat pada 

lampiran. Perhitungan dilakukan menggunakan penafsiran Fleiss yang 

telah dikemukakan sebelumnya pada Bab III. Hasil perhitungan reliabilitas 

antar reter pada validasi media adalah 0.899 dan dinyatakan “sangat baik”. 

Sebelum 

Sebelum 
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D. Uji coba kelayakan  

Uji coba kelayakan merupakan tahapan yang bertujuan untuk 

mengetahui pendapat siswa dan guru tentang modul pembelajaran 

yang telah dibuat. Uji coba kelayakan dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang berisi 20 pertanyaan untuk siswa dan 

22 pertanyaan untuk guru yang dapat dilihat pada lampiran. Uji coba 

kelayakan dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu: 

1. Uji kelayakan skala kecil 

Uji coba kelayakan skala kecil dilakukan oleh 15 murid di SMA 

Negeri 79 Jakarta yang telah mempelajari materi struktur atom dan 

sistem periodik unsur. Uji coba kelayakan skala kecil dilakukan 

dengan menugaskan siswa membaca dan memahami modul 

pembelajaran dan memberikan pendapatnya dengan mengisi 

kuesioner. Uji coba skala kecil dilakukan untuk mengetahui seberapa 

paham dan seberapa menariknya modul yang dibuat serta 

kemudahannya dalam digunakan oleh siswa. 

Hasil kuesioner uji coba kelayakan skala kecil dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 Tabel 9.  Hasil kuesioner uji kelayakan siswa kelompok kecil 

INTEPRETASI HASIL KUESIONER KELAYAKAN SISWA KELOMPOK 
KECIL 

N
o. 

Indikator Nomor Soal ∑  ∑ 𝑀𝑎𝑥 % Intepretasi 

1. Penyajian/Kesesuai
an materi dengan 
kompetensi inti dan 
kompetensi dasar 

1,2 91 120 75,8 Baik 

2. Penulisan bahasa 3,4,5 150 180 83,3 Sangat 
Baik 

3. Isi modul 6,7,8,9,10,11
,12,13,14 

410 540 75,9 Baik 

4. Pendekatan saintifik 15,16 97 120 80,8
3 

Sangat 
Baik 

5. Kualitas 
keseluruhan 

18,19, 20,21 213 300 71 Baik 
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Tabel 9 menunjukkan bahwa pendapat siswa mengenai modul 

pembelajaran yang diuji kelayakannnya rata-rata menyatakan “baik”. 

Adapun saran-saran yang diberikan oleh siswa, yaitu: 

1) Ukuran tulisan diperbesar 

Perbaikan terjadi pada ukuran tulisan pada modul. Menurut 

kebanyakan siswa, pemilihan ukuran tulisan pada modul terlalu kecil 

untuk dilihat bahkan dibaca. Menurut peneliti perubahan perlu 

dilakukan yaitu dengan memperbesar ukuran tulisan dari 11 menjadi 

12 dengan tujuan agar siswa lebih mudah membaca modul tersebut. 

 

 

Gambar 15. Ukuran tulisan sebelum dan sesudah perbaikan 

 

 

 

 

Sebelum 

Sesudah 
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2) Tampilan lebih menarik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Tampilan sebelum dan sesudah perbaikkan 

Perbaikan terjadi pada penambahan gambar-gambar pada 

modul . Gambar menunjukkan salah satu perubahn yang terjadi pada 

modul. Menurut kebanyakan siswa, pemilihan ukuran tulisan pada 

modul terlalu kecil untuk dilihat bahkan dibaca. Menurut peneliti 

perubahan perlu dilakukan hal ini dilakukana agar menambah 

kemenarikkan pada modul. 

2. Uji kelayakan skala besar 

Uji coba kelayakan skala besar dilakukan oleh 30 siswa di SMA 

Negeri 47 Jakarta dan 30 siswa SMA Negeri 79 Jakarta yang telah 

mempelajari materi struktur atom dan sistem periodik unsur. Uji coba 

kelayakan skala besar dilakukan dengan menugaskan siswa 

membaca dan memahami modul pembelajaran dan memberikan 

pendapatnya dengan mengisi kuesioner. Uji coba skala besar 

Sebelum 

Sesudah 
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dilakukan untuk mengetahui seberapa paham dan seberapa 

menariknya modul yang dibuat serta kemudahannya dalam digunakan 

oleh siswa. Setelah uji coba skala besar selesai dilakukan maka 

peneliti dapat memperbaiki kekurangan yang ada pada modul. 

Hasil kuesioner uji coba kelayakan skala besar dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 10. Hasil kuesioner kelayakan siswa kelompok besar 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa pendapat siswa mengenai modul 

pembelajaran yang diuji kelayakannnya rata- rata menyatakan 

“Sangat Baik”. 

3. Uji kelayakan kepada guru 

Uji coba kelayakan skala besar dilakukan oleh 1 guru kimia di 

SMA Negeri 47 Jakarta dan 1 guru kimia SMA Negeri 79 Jakarta yang 

telah mempelajari materi struktur atom dan sistem periodik unsur. Uji 

coba kelayakan kepada guru dilakukan dengan menilai kelayakan 

modul dengan mengisi kuesioner. Uji coba kelayakan kepada guru 

INTEPRETASI HASIL KUESIONER KELAYAKAN SISWA KELOMPOK 
BESAR 

N
o. 

Indikator Nomor Soal ∑  ∑ 𝑀𝑎𝑥 % Intepreta
si 

1. Penyajian/Kesesuaian 
materi dengan 
kompetensi inti dan 
kompetensi dasar 

1,2 527 624 84,5 Sangat 
Baik 

2. Penulisan bahasa 3,4,5 760 936 81,2 Sangat 
Baik 

3. Isi modul 6,7,8,9,10,
11, 
12,13,14 

2328 2808 82,9 Sangat 
Baik 

4. Pendekatan saintifik 15,16 506 624 81,1 Sangat 
Baik 

5. Kualitas keseluruhan 17,18,19, 
20 

1276 1560 81,8 Sangat 
Baik 
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dilakukan untuk mengetahui seberapa baik dan layaknya modul 

digunakan oleh siswa dalam proses belajar. Setelah uji kelayakan 

selesai dilakukan maka peneliti dapat memperbaiki kekurangan yang 

ada pada modul. 

Hasil kuesioner uji kelayakan kepada guru dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 11. Hasil kuesioner kelayakan kepada guru 

 

Tabel 11 menunjukkan bahwa pendapat guru mengenai modul 

pembelajaran yang diuji kelayakannnya rata- rata menyatakan 

“Sangat baik”. 

INTEPRETASI HASIL KUESIONER KELAYAKAN KEPADA GURU 

No. Indikator Nomor Soal ∑  ∑ 𝑀𝑎𝑥 % Intepretasi 

1. Penyajian 
modul 

1,2,3 22 24 91,6 Sangat 
Baik 

2. Penulisan 
bahasa 

4,5 12 16 87,5 Sangat 
Baik 

3. Isi modul 6,7,8,9,10,11,12 48 56 85,7 Sangat 
Baik 

4. Pendekatan 
saintifik 

13,14,15,16,17,18,19 50 56 89,2 Sangat 
Baik 

5. Kualitas 
keseluruhan 

20,21,22 22 24 91,6 Sangat 
Baik 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan (Research and 

Development) media pembelajaran yang dibutuhkan siswa dan guru 

yakni modul pembelajaran kimia berbasis pendekatan saintifik yang 

dilengkapi gambar,  sistematisasi tulisan, keterkaitan antar materi, 

ringkasan materi, dan kata motivasi untuk membuat siswa tertarik 

dalam menggunakan modul pembelajaran dalam kegiatan belajar. 

Selain itu, modul pembelajaran dilengkapi latihan soal dan 

pembahasan soal di setiap sub materi pada pokok bahasan struktur 

atom dan sistem periodik unsur.  

Modul Pembelajaran kimia berbasis pendekatan saintifik pada 

pokok bahasan struktur atom dan sistem periodik unsur dapat 

dikatakan baik dan sudah “layak” digunakan sebagai media 

pembelajaran Kimia. Hal ini didukung dari penilaian ahli media, ahli 

materi dan bahasa termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Modul 

pembelajaran kimia juga dikategorikan “Sangat Baik” saat diuji 

cobakan pada guru Kimia SMA dan pada siswa kelompok kecil dan 

besar.   

B. Saran 

Berdasarkan proses penelitian dan pengembangan Modul 

pembelajaran kimia berbasis pendekatan saintifik pada pokok bahasan 

struktur atom dan sistem periodik unsur, maka disarankan beberapa hal 

yaitu:
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1. Mengembangkan modul pembelajaran sebaiknya digunakan kertas 

dengan ukuran yang besar dan kualitas gambar yang baik. 

2. Sebelum mengembangkan modul peneliti harus mengetahui 

karakter siswa. 

3. Mengembangkan modul pembelajaran sebaiknya menggunakan 

heading agar modul lebih rapih 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Kisi-kisi instrumen analisis kebutuhan siswa 

 

No. Aspek Indikator 
Butir 
Soal 

 

Proses Pembelajaran 

Ketertarikan siswa dalam mempelajari 
materi SPU 

1, 2, 3 

Kesulitan siswa dalam mempelajari 
materi SPU 

4, 5 

Cara siswa dalam mempelajari materi 
SPU 

6 

Aspek yang digunakan saat belajar 7 

 

Sumber Belajar 

Penggunaan buku pelajaran 8 

Intensitas penggunaan buku pelajaran 9 

Ketertarikan dalam membaca buku 
pelajaran 

10 

Pemahaman materi dengan 
menggunakan buku pelajaran 

11, 12 

Penggunaan sumber belajar selain buku 
pelajaran 

13 

 

Modul 

Pengetahuan tentang modul  14 

Pemanfaatan modul dalam pembelajaran 
kimia 

15 

Ketertarikan dalam penggunaan modul 
dalam belajar kimia 

16 

Pemahaman materi dengan 
menggunakan modul pembelajaran 

17 

Konten modul yang diharapkan 18 

 

Design Modul 

Penggunaan gambar, foto, berwarna, 
tebal kertas, font tulisan dan ukuran 
modul 

19 

 
Bahasa Penulisan 

Penggunaan EYD dan Bahasa yang 
mudah dimengerti 

20 
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Lampiran 2 

Instrumen analisis kebutuhan siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

Berikan tanda ceklis (v) pada kolom jawaban Ya/ Tidak sesuai 
dengan kolom pertanyaan yang anda jawab 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah Anda menyukai pelajaran kimia?   

2. Apakah Anda menganggap kimia itu sulit?   

3. Apakah Anda menyukai materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur? 

  

4. Apakah Anda menganggap materi Struktur atom 
dan sistem periodik unsur sulit dipahami? 

  

5. Subbab mana yang menurut anda sulit dipahami 
? (isi lebih dari satu) 
(…) Perkembangan model atom 
(…) Bilangan Kuantum 
(…) Konfigurasi Elektron 
(…) Perkembangan Penggolongan Unsur 
(…) Penentuan Periode dan Golongan Unsur 
(…) Sifat Keperiodikan Unsur 
(…) Lainnya 

  

6. Bagaimana cara Anda mempelajari materi 
Struktur atom dan sistem periodik unsur? (isi 
lebih dari satu) 
(…) mengingat 
(…) memahami 
(…) menganalisis 
(…) Lainnya…………….. 

  

7. Apakah saat pembelajaran materi Struktur atom 
dan sistem periodik unsur berlangsung guru 
menggunakan pendekatan saintifik? 

  

8. Apakah Anda menggunakan buku pelajaran saat 
belajar disekolah? 

  

9. Apakah Anda sering membaca buku pelajaran 
saat dirumah? 

  

10. Apakah buku pelajaran yang Anda gunakan 
menarik untuk dibaca?  

  

11. Apakah Anda membaca dan memahami materi 
struktur atom dan sistem periodik unsur 
menggunakan buku pelajaran?  
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12. Apakah Anda kesulitan dalam memahami isi 
buku pelajaran pada materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur? 

  

13. Apakah Anda membutuhkan buku lain selain 
buku pelajaran untuk belajar materi struktur atom 
dan sistem periodik unsur? 

  

14. Apakah Anda mengetahui tentang modul 
pembelajaran? 

  

15. Apakah Anda pernah menggunakan modul 
pembelajaran kimia? 

  

16. Apakah Anda tertarik menggunakan modul 
pembelajaran pada materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur? 

  

17. Apakah modul dapat  memudahkan Anda dalam 
memahami materi struktur atom dan sistem 
periodik unsur? 

  

18. Konten modul seperti apa yang Anda harapkan 
dapat membantu dalam belajar materi struktur 
atom dan sistem periodik unsur? (isi lebih dari 
satu) 
(…) Ringkasan materi 
(…) Peta konsep 
(…) Latihan Soal 
(…) Terdapat TTS (teka teki silang) 
(…) Intisari 
(…) Kata motivasi 
(…) Lainnya……………………………. 

  

19. Modul seperti apa yang diharapkan dapat 
membuat Anda tertarik untuk selalu 
membacanya? (isi lebih dari satu) 
(…) Gambar 
(…) Foto 
(…) Font tulisan 
(…) Warna 
(…) Ukuran modul ………. 
(…) Urutan materi sistematis dan berhubungan 
satu sama lain 
(…) Lainnya…………….. 

  

20. Apakah Anda setuju jika penulisan pada modul 
pembelajaran menggunakan 
(…) EYD 
(…) Bahasa yang mudah dimengerti 

  

 

Terima Kasih Atas Partisipasinya Dalam Mengisi Kuesioner Ini. 
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Lampiran 3 

Hasil  analisis kebutuhan siswa 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah Anda menyukai pelajaran kimia? 54 46 

2. Apakah Anda menganggap kimia itu sulit? 58.3 41.6 

3. Apakah Anda menyukai materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur? 

60 40 

4. Apakah Anda menganggap materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur sulit dipahami? 

64 37 

5. Subbab mana yang menurut anda sulit dipahami ? 
(isi lebih dari satu) 
(25) Perkembangan model atom 
(70) Bilangan Kuantum 
(80) Konfigurasi Elektron 
(30) Perkembangan Penggolongan Unsur 
(52) Penentuan Periode dan Golongan Unsur 
(50) Sifat Keperiodikan Unsur 
(-) Lainnya 

  

6. Bagaimana cara Anda mempelajari materi Struktur 
atom dan sistem periodik unsur? (isi lebih dari satu) 
(100) mengingat 
(100) memahami 
(20) menganalisis 
(40) Lainnnya mengerjakan soal 

  

7. Apakah saat pembelajaran materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur berlangsung guru 
menggunakan pendekatan saintifik? 

71,6 28.3 

8. Apakah Anda menggunakan buku pelajaran saat 
belajar disekolah? 

86.7 13.3 

9. Apakah Anda sering membaca buku pelajaran saat 
dirumah? 

37 64 

10. Apakah buku pelajaran yang Anda gunakan menarik 
untuk dibaca?  

41.6 58.3 

11. Apakah Anda membaca dan memahami materi 
struktur atom dan sistem periodik unsur 
menggunakan buku pelajaran?  

37 63 

12. Apakah Anda kesulitan dalam memahami isi buku 
pelajaran pada materi struktur atom dan sistem 
periodik unsur? 

46.6 53.3 

13. Apakah Anda membutuhkan buku lain selain buku 
pelajaran untuk belajar materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur? 

71.6 28.3 

14. Apakah Anda mengetahui tentang modul 
pembelajaran? 

86.6 13.3 

15. Apakah Anda pernah menggunakan modul 
pembelajaran kimia? 

38.3 61.6 
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16. Apakah Anda tertarik menggunakan modul 
pembelajaran pada materi struktur atom dan sistem 
periodik unsur? 

100 0 

17. Apakah modul dapat  memudahkan Anda dalam 
memahami materi struktur atom dan sistem periodik 
unsur? 

91.6 8.3 

18. Konten modul seperti apa yang Anda harapkan 
dapat membantu dalam belajar materi struktur atom 
dan sistem periodik unsur? (isi lebih dari satu) 
(100) Ringkasan materi 
(100) Peta konsep 
(86.8) Latihan Soal 
(8) Terdapat TTS (teka teki silang) 
(40) Intisari 
(61.6) Kata motivasi 
(10.3) Lainnya……………………………. 

  

19. Modul seperti apa yang diharapkan dapat membuat 
Anda tertarik untuk selalu membacanya? (isi lebih 
dari satu) 
(100) Gambar 
(70) Foto 
(20) Font tulisan 
(100) Warna 
(60) Ukuran modul ………. 
(86.6) Urutan materi sistematis dan berhubungan 
satu sama lain 
(10) Lainnya…………….. 

  

20. Apakah Anda setuju jika penulisan pada modul 
pembelajaran menggunakan 
(   ) EYD 
(100) Bahasa yang mudah dimengerti 

  

 

Terima Kasih Atas Partisipasinya Dalam Mengisi Kuesioner Ini. 
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Lampiran 4 

Kisi kisi instrumen analisis kebutuhan guru 

Aspek Indikator Butir 
Soal 

Proses 
pembelajaran 
 

Pendapat guru terhadap ketertarikan siswa 
dalam belajar sistem periodik unsur 

1 

Pendapat guru tehadap pemahaman siswa 
dalam belajar sistem periodik unsur 

2 

Pendapat guru terhadap kesulitan siswa pada 
subbab sistem periodik unsur 

3, 4 

Metode yang digunakan guru dalam proses 
belajar mengajar 

5 

Penerapan student center 6 

Sumber Belajar 
 

Panduan belajar siswa dalam belajar 7, 8 

Penggunaan bahan ajar yang mencakup 
materi 

9 

Pemahaman siswa pada materi SPU 
menggunakan buku pelajaran 

10, 11 

Pendapat guru terhadap ketertarikan siswa 
dalam menggunakan buku pelajaran 

12 

Penerapan student center dengan 
menggunakan buku pelajaran 

13 

Kebutuhan bahan ajar lain dalam pembelajaran 14 

Modul 
 

Pengetahuan tentang modul 15 

Penggunaan modul pembelajaran 16 

Ketertarikan menggunakan modul 
pembelajaran 

17 

Pendapat guru terhadap ketertarikan siswa 
dalam menggunakan modul pembelajaran 

18 

Pendapat guru terhadap manfaat modul dalam 
mengembangkan student center 

19 

Pendapat guru tentang isi modul yang menarik, 
efektif, dan memudahkan proses KBM 

20 

Pendapat guru tentang ketepatan penggunaan 
modul pada materi sistem periodik unsur 

21 

Pendekatan 
Saintifik 
 

Pengetahuan tentang pendekatan saintifik 22 

Penggunaan pendekatan saintifik pada materi 
SPU 

23, 24 

Bahasa Modul 
Penggunaan Bahasa dalam EYD 25 

Penggunaan Quotes motivasi 26 
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Lampiran 5 

Instrumen  analisis kebutuhan guru 

Nama    : 

Pengalaman Mengajar : 

Mohon Bapak/ Ibu guru dapat mengisi jawaban Ya/ Tidak dengan 
ceklis (v) pada kolom yang disediakan sesuai pertanyaan yang diberikan. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah siswa antusias dan 
tertarik saat belajar mengenai struktur atom dan sistem 
periodik unsur? 

  

2. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah siswa memiliki 
pemahaman yang mendalam mengenai struktur atom 
dan sistem periodik unsur? 

  

3. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur? 

  

4. Menurut Bapak/ Ibu guru, subbab dari materi ztruktur 
atom dan sistem periodik unsur mana yang membuat 
siswa kesulitan? 
(…) Perkembangan model atom 
(…) Bilangan Kuantum 
(…) Konfigurasi Elektron 
(…) Perkembangan Penggolongan Unsur 
(…) Penentuan Periode dan Golongan Unsur 
(…) Sifat Keperiodikan Unsur 
(…) Lainnya 

  

5. Metode apa yang biasanya Bapak/ Ibu guru gunakan 
pada saat mengajarkan materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur? 
(…) Ceramah 
(…) Diskusi 
(…) Presentasi 
(…) Lainnya ………. 

  

6. Apakah Bapak/ Ibu guru sudah menerapkan student 
center saat proses belajar mengajar? 

  

7. Apakah pada proses pembelajaran Bapak/ Ibu guru 
hanya menggunakan buku pelajaran siswa? 

  

8. Apakah siswa hanya memiliki 1 buku pelajaran untuk 
belajar? 

  

9. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah buku pelajaran siswa 
sudah mewakili materi yang ingin di pelajari? 

  

10. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah buku pelajaran siswa 
dapat melatih siswa mandiri dalam belajar? 

  

11. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah siswa mudah 
memahami materi struktur atom dan sistem periodik 
unsur dengan menggunakan buku pelajaran? 
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12. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah siswa tertarik untuk 
belajar hanya dengan buku pelajaran yang ada? 

  

13. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah buku pelajaran yang 
digunakan dapat membantu menerapkan student 
center? 

  

14. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah perlu adanya buku 
pegangan siswa yang lain untuk membantu 
menerapkan student center? 

  

15. Apakah Bapak/ Ibu guru mengetahui tentang modul 
pembelajaran? 

  

16. Apakah Bapak/ Ibu guru sudah menggunakan modul 
dalam proses belajar mengajar? 

  

17. Apakah Bapak/ Ibu guru tertarik dalam menggunakan 
modul saat proses belajar mengajar? 

  

18. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah siswa tertarik 
menggunakan modul saat belajar struktur atom dan 
sistem periodik unsur 

  

19. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah penggunaan modul 
dapat menerapkan sistem pembelajaran student 
center? 

  

20. Menurut Bapak/ ibu guru modul seperti apa yang dapat 
memudahkan siswa dalam belajar menarik, efektif, dan 
efisien? (isi lebih dari satu) 
(…) Teori 
(…) Ringkasan 
(…) Gambar berwarna 
(…) Terdapat intisari 
(…) Terdapat Latihan Mandiri 
(…) Terdapat Latihan Kelompok 
(…) Terdapat pengetahuan sejarah 
(…) Terdapat TTS 
(…) Lainnya………. 

  

21. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah penggunaan modul 
pembelajaran tepat dalam mempelajari materi struktur 
atom dan sistem periodik unsur 

  

22. Apakah Bapak/ Ibu guru mengetahui tentang 
pembelajaran melalui pendekatan saintifik? 

  

23. Apakah bapak/ Ibu guru sudah menerapkan 
pendekatan saintifik saat belajar struktur atom dan 
sistem periodik unsur? 

  

24. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah pendekatan saintifik 
tepat digunakan dalam mengajarkan materi struktur 
atom dan sistem periodik unsur? 

  

25. Apakah penggunaan Bahasa yang tepat dalam 
pembuatan modul pembelajaran? 
(…) Penggunaan EYD 
(…) Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

  

26. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah tepat jika di dalam 
modul terdapat kata kata bijak yang memotivasi? 
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Lampiran 6 

Hasil analisis kebutuhan guru 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah siswa antusias dan 
tertarik saat belajar mengenai struktur atom dan 
sistem periodik unsur? 

100  

2. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah siswa memiliki 
pemahaman yang mendalam mengenai struktur atom 
dan sistem periodik unsur? 

50 50 

3. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur? 

100  

4. Menurut Bapak/ Ibu guru, sub bab dari materi Struktur 
atom dan sistem periodik unsur mana yang membuat 
siswa kesulitan? 
(…) Perkembangan model atom 
(100) Bilangan Kuantum 
(100) Konfigurasi Elektron 
(…) Perkembangan Penggolongan Unsur 
(50) Penentuan Periode dan Golongan Unsur 
(50) Sifat Keperiodikan Unsur 
(…) Lainnya 

  

5. Metode apa yang biasanya Bapak/ Ibu guru gunakan 
pada saat mengajarkan materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur? 
(100) Ceramah 
(100) Diskusi 
(100) Presentasi 
(…) Lainnya ………. 

  

6. Apakah Bapak/ Ibu guru sudah menerapkan student 
center saat proses belajar mengajar? 

100  

7. Apakah pada proses pembelajaran Bapak/ Ibu guru 
hanya menggunakan buku pelajaran siswa? 

 100 

8. Apakah siswa hanya memiliki 1 buku pelajaran untuk 
belajar? 

50 50 

9. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah buku pelajaran siswa 
sudah mewakili materi yang ingin di pelajari? 

100  

10. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah buku pelajaran siswa 
dapat melatih siswa mandiri dalam belajar? 

 100 

11. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah siswa mudah 
memahami materi struktur atom dan sistem periodik 
unsur dengan menggunakan buku pelajaran? 

100  

12. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah siswa tertarik untuk 
belajar hanya dengan buku pelajaran yang ada? 

 100 

13. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah buku pelajaran yang 
digunakan dapat membantu menerapkan student 
center? 
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14. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah perlu adanya buku 
pegangan siswa yang lain untuk membantu 
menerapkan student center? 

100  

15. Apakah Bapak/ Ibu guru mengetahui tentang modul 
pembelajaran? 

100  

16. Apakah Bapak/ Ibu guru sudah menggunakan modul 
dalam proses belajar mengajar? 

50 50 

17. Apakah Bapak/ Ibu guru tertarik dalam menggunakan 
modul saat proses belajar mengajar? 

100  

18. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah siswa tertarik 
menggunakan modul saat belajar Struktur atom dan 
sistem periodik unsur 

100  

19. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah penggunaan modul 
dapat menerapkan sistem pembelajaran student 
center? 

100  

20. Menurut Bapak/ ibu guru modul seperti apa yang 
dapat memudahkan siswa dalam belajar menarik, 
efektif, dan efisien? (isi lebih dari satu) 
(100) Teori 
(100) Ringkasan 
(100) Gambar berwarna 
(100) Terdapat intisari 
(100) Terdapat Latihan Mandiri 
(100) Terdapat Latihan Kelompok 
(50) Terdapat pengetahuan sejarah 
(…) Terdapat TTS 
(…) Lainnya………. 

  

21. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah penggunaan modul 
pembelajaran tepat dalam mempelajari materi struktur 
atom dan sistem periodik unsur 

100  

22. Apakah Bapak/ Ibu guru mengetahui tentang 
pembelajaran melalui pendekatan saintifik? 

100  

23. Apakah bapak/ Ibu guru sudah menerapkan 
pendekatan saintifik saat belajar struktur atom dan 
sistem periodik unsur? 

100  

24. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah pendekatan saintifik 
tepat digunakan dalam mengajarkan materi struktur 
atom dan sistem periodik unsur? 

100  

25. Apakah penggunaan Bahasa yang tepat dalam 
pembuatan modul pembelajaran? 
(-) penggunaan EYD 
(100%) penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

  

26. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah tepat jika di dalam 
modul terdapat kata kata bijak yang memotivasi? 

100  

 

Terima Kasih Atas Ketersediaan Bapak/ Ibu Guru dalam Mengisi 
Kuesioner Ini. 
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Lampiran 7 

Kisi kisi instrumen uji kelayakan oleh ahli materi 

Nomor Indikator Pernyataan Nomor butir soal 

1.  Komponen 
kelayakan inti 

 Cakupan materi 

 Akurasi materi 

 Kemutakhiran 

 Mengandung 
wawasan 
produktivitas 

 Merangsang 
keingintahuan  

 Mengembangkan 
kecakapan hidup 

1, 2 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 
11, 12, 13 
14, 15 
 
16, 17 
 
18, 19 
 

2.  Komponen 
penyajian 

 Teknik penyajian 

 Pendukung penyajian 
materi 

 Penyajian 
pembelajaran 

20, 21, 22, 23 
24, 25, 26, 27, 28, 29, 30 
 
31, 33 

3.  Pendekatan 
saintifik 

 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 
41, 42, 43 
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Lampiran 8 

Instrumen uji kelayakan oleh ahli materi 

Nama  : 

Jenis Kelamin : L/P (Lingkari Salah Satu) 

 Berkaitan dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan modul 

pembelajaran kimia pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur 

dengan pendekatan saintifik” ini, dimohon kesedian Bapak/Ibu untuk 

mengisi kuesioner ini sesuai dengan penilaian dan pendapat Bapak/Ibu. 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

1) Penilaian diberikan dengan rentang mulai dari sangat tidak setuju 

sampai dengan sangat setuju dengan keterangan sebagai berikut, 

1= Sangat tidak setuju 

2= Tidak setuju 

3= Setuju  

4= Sangat Setuju 

2) Beri tanda (v) pada kolom sesuai pendapat anda secara objektif 

3) Komentar ataupun saran mohon diberikan secara singkat dan jelas 

pada kolom yang disediakan 

 
No.  

 
INDIKATOR 

SKOR CATATAN 
 1 2 3 4 

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI 

A. CAKUPAN MATERI 

1. Materi yang disajikan mencerminkan 
jabaran substansi materi yang 
terkandung dalam Kompetensi Inti (KI) 
dan Kompetensi Dasar (KD) 

     

2. Materi mencangkup mulai dari 
pengenalan konsep dan prisip sampai 
dengan interaksi antarkonsep serta 
terapan prinsip yang sesuai dengan 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD) 

     

B. AKURASI MATERI 

3. Fakta dan kejadian (gejala) yang 
disajikan sesuai dengan kenyataan 

     

4. Konsep yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 
dengan definisi yang berlaku dalam 
bidang kimia 
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5. Konsep yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 
dengan definisi yang berlaku dalam 
bidang kimia 

     

6. Prinsip/hukum yang disajikan sesuai 
dengan yang berlaku dalam bidang 
kimia secara benar (akurat) 

     

7. Teori yang disajikan sesuai dengan 
yang berlaku dalam bidang ilmunya 

     

8. Penggunaan lambang atom, lambing 
molekul, dan struktur molekul 
dilakukan secara akurat (benar dan 
tepat), cepat, ringkas, dan mudah 
dipahami siswa 

     

9. Lambang atom, lambang molekul, dan 
struktur molekul ditulis secara akurat 
(benar dan tepat) mengikuti kaidah- 
kaidah serta konversi yang relevan 

     

10. Contoh yang terdapat pada modul 
tepat dan mendukung materi kimia 
yang dipelajari 

     

C. KEMUTAKHIRAN 

11. Materi yang disajikan up to date, 
sesuai dengan perkembangan ilmu 
kimia terkini 

     

12. Uraian, contoh, dan latihan dan 
disajikan relevan dan menarik serta 
mencerminkan peristiwa, kejadian 
atau kondisi termasa (up to date) 

     

13. Satuan yang digunakan, baik satuan 
dasar maupun satuan turunan 
menggunakan satuan SI 

     

D. MENGANDUNG WAWASAN PRODUKTIVITAS 

14. Tugas yang terdapat pada modul 
menumbuhkan kerja sama antarsiswa 
melalui kegiatan diskusi dalam proses 
pembelajaran 

     

15. Memotivasi siswa menghasilkan 
karya- karya baru, gagasan baru, dan 
mencari jawaban dan wacana, 
pertanyaan, atau tugas dalam modul 

     

E. MERANGSANG KEINGINTAHUAN (CURIOSITY) 

16. Uraian, contoh, latihan (soal, kasus, 
atau fenomena alam) dalam modul 
merangsang siswa berpikir kritis 

     

17. Memotivasi siswa melakukan 
penyelidikan atau mencari informasi 
lebih lengkap yang tercantum didalam 
modul 

     

F. MENGEMBANGKAN KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILLS) 
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18. Uraian, contoh atau latihan yang 
disajikan dalam modul memotivasi 
siswa untuk berkomunikasi, 
berinteraksi, dan bekerja sama 
dengan orang lain 

     

19. Uraian, contoh atau latihan yang 
disajikan dalam modul memotivasi 
siswa untuk menggali dan 
memanfaatkan informasi, 
menyelesaikan masalah, dan 
membuat keputusan dalam kerja 
ilmiah 

     

II. KOMPONEN PENYAJIAN 

A. TEKNIK PENYAJIAN 

20. Sistematika penyajian setiap kegiatan 
pembelajaran dalam modul (memiliki 
KI, KD, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, contoh soal, latihan 
soal, tes kegiatan belajar dan 
evaluasi) 

     

21. Penyajian konsep dari yang mudah ke 
sukar, dan dari yang konkret ke 
abstrak, dari yang sederhana ke 
kompleks, dan dari yang dikenal 
sampai yang belum dikenal 

     

22. Terdapat hubungan yang logis antara 
fakta, antara konsep, antara prinsip, 
dan antara teori 

     

23. Kesesuaian/ketepatan penggunaan 
ilustrasi (gambar) dengan materi 
dalam modul 

     

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 

24.  Pendahuluan berisi deskripsi modul, 
alokasi waktu, prasyarat 
pembelajaran, petunjuk penggunaan 
modul dan tujuan penulisan modul 

     

25. Terdapat contoh soal serta 
pembahasan dari soal dan uji 
pemahaman dalam modul 

     

26. Terdapat tes akhir kegiatan belajar 
berupa soal latihan yang 
memungkinkan siswa mengevaluasi 
kemampuannya 

     

27. Glosarium berisi istilah- istilah penting 
dalam teks dengan penjelasan arti 
istilah tersebut dan ditulisan secara 
alfabetis 

     

28. Daftar buku dan sumber acuan lainnya 
yang digunakan sebagai bahan 
rujukan penulisan modul 

     



73 
 

 
 

pembelajaran kimia, ditulis secara 
alfabetis dan penulis yang lazim 

29. Kunci jawaban soal setiap kegiatan 
pembelajaran, disusun berurutan dari 
kegiatan pembelajaran pertama 
sampai kegiatan pembelajaran 
terakhir 

     

30. Rangkuman di setiap akhir kegiatan 
pembelajaran pertama sampai 
kegiatan pembelajaran terakhir 

     

C. PENYAJIAN PEMBELAJARAN 

31. Penyajian materi menempatkan siswa 
sebagai subjek pembelajaran 

     

32. Penyajian materi bersifat interaktif dan 
partisipatif yang memotivasi siswa 
terlibat aktif dalam pencapaian 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD) 

     

33. Penyajian materi dapat merangsang 
kedalam berpikir siswa (analisis, 
sintesis, dan evaluasi) termasuk 
melalui ilustrasi, analisis kasus, dan 
contoh soal 

     

III. PENDEKATAN SAINTIFIK 

34. Uraian materi yang terdapat pada 
modul melibatkan keterampilan proses 
mengamati 

     

35. Uraian materi yang terdapat pada 
modul melibatkan keterampilan proses 
mengumpulkan informasi 

     

36. Uraian materi yang terdapat pada 
modul melibatkan keterampilan proses 
mengumpulkan informasi 

     

37. Uraian materi yang terdapat pada 
modul melibatkan keterampilan proses 
mengasosiasi/menganalisis 

     

38.  Uraian materi yang terdapat pada 
modul melibatkan keterampilan proses 
mengkomunikasikan 

     

39. Tugas berupa kegiatan diskusi dan 
proyek kelompok yang terdapat pada 
modul melibatkan keterampilan proses 
mengamati 

     

40. Tugas berupa kegiatan diskusi dan 
proyek kelompok yang terdapat pada 
modul melibatkan keterampilan proses 
menanya 

     

41. Tugas berupa kegiatan diskusi dan 
proyek kelompok yang terdapat pada 
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modul melibatkan keterampilan proses 
mengumpulkan informasi 

42.  Tugas berupa kegiatan diskusi dan 
proyek kelompok yang terdapat pada 
modul melibatkan keterampilan proses 
mengasosiasikan/menganalisis 

     

43. Tugas berupa kegiatan diskusi dan 
proyek kelompok yang terdapat pada 
modul melibatkan keterampilan proses 
mengkomunikasikan 

     

 

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komentar dan saran 
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Lampiran 9 

Kisi kisi instrmen uji kelayakan oleh ahli bahasa 

Nomor Indikator Pernyataan Nomor butir soal 

1.  Komponen 
kebahasaan 

 Sesuai 
perkembangan siswa 

 Komunikatif 

 Dialogis dan interaktif 

 Lugas 

 Koherensi dan 
keruntutan alur pikir 

 kesesuaian dengan 
kaidah bahasa 
indonesia yang benar   

 Penggunaan istilah 
dan simbol/lambang 

1, 2 
 
3, 4 
5, 6 
7, 8 
9, 10 
 
11, 12 
 
 
13, 14 
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Lampiran 10 

Instrumen uji kelayakan oleh ahli bahasa 

Nama   : 

Jenis kelamin : l/p (lingkari salah satu) 

 Berkaitan dengan penelitian yang berjudul “pengembangan modul 
pembelajaran kimia pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur 
dengan pendekatan saintifik” ini, dimohon kesedian bapak/ibu untuk 
mengisi kuesioner ini sesuai dengan penilaian dan pendapat bapak/ibu. 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

1) Penilaian diberikan dengan rentang mulai dari sangat tidak setuju 
sampai dengan sangat setuju dengan keterangan sebagai berikut, 
1= sangat tidak setuju 
2= tidak setuju 
3= setuju  
4= sangat setuju 

2) Beri tanda (v) pada kolom sesuai pendapat anda secara objektif 
3) Komentar ataupun saran mohon diberikan secara singkat dan jelas 

pada kolom yang disediakan 

 
no. 

 
Indikator 

skor catatan 
 1 2 3 4 

I. Komponen kebahasaan 

A. Sesuai dengan perkembangan siswa 

1. Bahasa yang digunakan, baik 
untuk menjelaskan konsep 
maupun ilustrasi aplikasi 
konsep, menggambarkan 
contoh konkret (yang dapat 
dijumpai oleh siswa) sampai 
dengan contoh abstrak (yang 
secara imajinatif dapat 
dibayangkan siswa). 

     

2. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan kematangan emosi 
siswa dengan ilustrasi yang 
menggambarkan emosi siswa 
dengan ilustrasi yang 
menggambarkankonsep-
konsep dari lingkungan 
terdekat sampai dengan 
lingkungan global 

     

B. komunikatif 

3. Pesan (dapat berbentuk materi 
ajar) disajikan dengan bahasa 
yang menarik dan lazim dalam 
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komunikasi tulis bahasa 
Indonesia 

4. Ilustrasi yang digunakan untuk 
menjelaskan materi dalam 
setiap bab atau subbab relevan 
dengan pesan yang 
disampaikan dalam wawancara 

     

4. Konsep yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak tafsir dan 
sesuai dengan definisi yang 
berlaku dalam bidang kimia 

     

C. Dialogis dan interaktif 

5. Bahasa yang digunakan 
menumbuhkan rasa senang 
ketika siswa membacanya dan 
mendorong mereka untuk 
mempelajari modul secara 
tuntas 

     

6. Bahasa yang digunakan 
mampu merangsang siswa 
untuk mempertanyakan dan 
mencari jawaban wacana 
dalam modul 

     

D. Lugas 

7. Kalimat yang dipakai mewakili 
isi pesan yang disampaikan 
dan mengikuti tata kalimat yang 
benar dalam bahasa indonesia 

     

8. Istilah yang digunakan sesuai 
dengan kamus besar bahasa 
indonesia dan/atau istilah 
teknis ilmu kimia yang 
disepakati 

     

E. Koherensi dan keruntutan alur piker 

9. Penyampaian pesan antar 
kalimat dalam satu alinea 
mencerminkan keruntutan dan 
keterkaitan isi 

     

10. Pesan atau materi yang 
disajikan dalam satu bab harus 
mencerminkan kesatuan tema, 
dalam satu subbab 
mencerminkan kesatuan 
subtema, dan dalam satu 
alinea memuat satu pokok 
pikiran. 

     

F. Kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia yang benar   

11. Tata kalimat yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan, 
mengacu pada kaidah tata 
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bahasa indonesia yang baik 
dan benar. 

12. Ejaan yang digunakan 
mengacu pada pedoman ejaan 
yang disempurnakan 

     

G. Penggunaan istilah dan simbol/lambang 

13. Penggunaan istilah yang 
menggambarkan suatu konsep, 
prinsip, asas, makna tertentu, 
atau sejenisnya harus sesuai 
antarbagian dalam buku 

     

14. Penggunaan simbol/lambang 
yang menggambarkan suatu 
konsep, prinsip, asas, makna 
tertentu, atau sejenisnya harus 
sesuai antarbagian dalam 
buku. 

     

 

Terima kasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi kuesioner ini 
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Lampiran 11 

Hasil perhitungan uji kelayakan materi 

B
u

ti
r 

s
o

a
l 

                          

A Xij2 B Xij2 C Xij2 D Xij2 E Xij2 Xi Xij2   

1 4 16 4 16 3 9 3 9 4 16 18 324   

2 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256   

3 4 16 4 16 3 9 2 4 4 16 17 289   

4 4 16 4 16 3 9 3 9 3 9 17 289   

5 4 16 4 16 3 9 3 9 4 16 18 324   

6 4 16 4 16 3 9 3 9 4 16 18 324   

7 4 16 4 16 3 9 3 9 3 9 17 289   

8 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256   

9 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256   

10 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256   

11 4 16 4 16 3 9 3 9 3 9 17 289   

12 4 16 4 16 3 9 3 9 3 9 17 289   

13 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256   

14 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256   

15 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256   

16 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256   

17 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256   

18 4 16 4 16 3 9 3 9 3 9 17 289   

19 4 16 3 9 3 9 4 16 4 16 18 324   

20 4 16 3 9 3 9 4 16 4 16 18 324   

21 4 16 3 9 3 9 3 9 4 16 17 289   

22 4 16 4 16 3 9 3 9 3 9 17 289   

23 4 16 4 16 3 9 4 16 4 16 19 361   

24 4 16 4 16 3 9 4 16 3 9 18 324   

25 4 16 4 16 3 9 4 16 3 9 18 324   

26 4 16 4 16 3 9 4 16 3 9 18 324   

27 4 16 4 16 4 16 4 16 3 9 19 361   

28 4 16 3 9 4 16 3 9 3 9 17 289   

29 4 16 4 16 3 9 3 9 3 9 17 289   

30 4 16 3 9 3 9 3 9 4 16 17 289   

31 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256   

33 4 16 4 16 3 9 4 16 3 9 18 324   

34 4 16 4 16 3 9 4 16 4 16 19 361   

35 4 16 4 16 3 9 4 16 3 9 18 324   

36 4 16 3 9 3 9 4 16 3 9 17 289   

37 4 16 3 9 3 9 4 16 3 9 17 289   
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38 4 16 3 9 3 9 4 16 3 9 17 289   

39 4 16 3 9 3 9 4 16 3 9 17 289   

40 4 16 3 9 3 9 4 16 3 9 17 289   

41 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256   

42 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256   

43 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256   

Xj 168   145   128   140   136   717 12275   

Xj2 28224   21025   16384   19600   18496       103729 

Ʃxij   672   511   392   478   448     2501 

 

 Ahli materi     

B
u

ti
r 

s
o

a
l 

    

A B C D E Xi jumlah jumlah max % 

1 4 4 3 3 4 18 Komponen kelayakan isi 

2 4 3 3 3 3 16 

3 4 4 3 2 4 17 

4 4 4 3 3 3 17 

5 4 4 3 3 4 18 

6 4 4 3 3 4 18 

7 4 4 3 3 3 17 

8 4 3 3 3 3 16 

9 4 3 3 3 3 16 

10 4 3 3 3 3 16 

11 4 4 3 3 3 17 

12 4 4 3 3 3 17 

13 4 3 3 3 3 16 

14 4 3 3 3 3 16 

15 4 3 3 3 3 16 

16 4 3 3 3 3 16 

17 4 3 3 3 3 16 

18 4 4 3 3 3 17 300 360 83.3 

19 4 3 3 4 4 18 Komponen penyajian 

20 4 3 3 4 4 18 

21 4 3 3 3 4 17 

22 4 4 3 3 3 17 

23 4 4 3 4 4 19 

24 4 4 3 4 3 18 

25 4 4 3 4 3 18 

26 4 4 3 4 3 18 

27 4 4 4 4 3 19 

28 4 3 4 3 3 17 
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29 4 4 3 3 3 17 

30 4 3 3 3 4 17 

31 4 3 3 3 3 16 

33 4 4 3 4 3 18 247 280 88.2 

34 4 4 3 4 4 19 Pendekatan saintifik 

35 4 4 3 4 3 18 

36 4 3 3 4 3 17 

37 4 3 3 4 3 17 

38 4 3 3 4 3 17 

39 4 3 3 4 3 17 

40 4 3 3 4 3 17 

41 4 3 3 3 3 16 

42 4 3 3 3 3 16 

43 4 3 3 3 3 16 170 200 85 

 

Perhitungan reliabilitas antar rater materi 

N = Nb x Nk = 43 x 5 = 215 

Jk Total = ∑ 𝑋𝑖𝑗2 - 
𝑋𝑖2

𝑁
 = 2489 - 

7152

215
 = 2489 – 2377 = 112 

Jk Baris = 
1

𝑁𝑘
 ∑ 𝑋𝑖2 - 

𝑋𝑖2

𝑁
 =

1

5
 (12211) -

7152

215
= 2442,2 – 2377= 65,2 

Jk Kolom = 
1

𝑁𝑏
 ∑ 𝑋𝑗2 - 

𝑋𝑖2

𝑁
 = 

1

43
 (103221) - 

7152

215
 = 2400,4 – 2377= 23,48 

Jk error = Jk Total – Jk Baris – Jk Kolom = 112 – 65,2 – 23,48 = 23,32  

dbb = b-1 = 5 – 1 = 4 

dbk = k-1 = 43 – 1 = 42 

dbe = (b-1) (k-1) = 168 

dbr = N – 1 = 215 – 1 = 214 

Rjkb = 
𝐽𝑘𝑏

𝑑𝑏𝑏
 = 

65,2

4
 = 16,3 

Rjke = 
𝐽𝑘𝑒

𝑑𝑏𝑒
 = 

23,32

168
 = 0.138 

r= 
Rjkb − Rjke

𝑅𝑗𝑘𝑏
 = 

16,3−0.138

16,3
 = 0.99  Kesimpulan : kesepakatannya sangat 

baik 
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Lampiran 11 

Hasil perhitungan reliabilitas antar rater bahasa 

Butir A Xij2 B Xij2 C Xij2 D Xij2 E  Xij2 Xi Xi2  

1 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256  

2 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256  

3 4 16 3 9 3 9 4 16 3 9 17 289  

4 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256  

5 4 16 4 16 3 9 4 16 3 9 18 324  

6 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256  

7 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256  

8 4 16 4 16 4 16 4 16 3 9 19 361  

9 4 16 4 16 4 16 4 16 3 9 19 361  

10 4 16 4 16 3 9 3 9 4 16 18 324  

11 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256  

12 4 16 3 9 3 9 4 16 3 9 17 289  

13 4 16 3 9 3 9 4 16 3 9 17 289  

14 4 16 3 9 3 9 3 9 3 9 16 256  

15 4 16 3 9 3 9 3 9 4 16 17 289  

Xj 60  49  47  51  47  254 4318  

Xj2 3600  2401  2209  2601  2209    13020 

Ʃxij2  240  163  149  177  149   878 

 

Butir A B C D E  Xi jmlh jmlh 
max 

% 

1 4 3 3 3 3 16 perkembangan bahasa 

2 4 3 3 3 3 16 32 40 80 

3 4 3 3 4 3 17 komunikatif 

4 4 3 3 3 3 16 

5 4 4 3 4 3 18 51 60 85 

6 4 3 4 3 3 17 dialogis dan interaktif 

7 4 3 3 3 3 16 33 40 82.5 

8 4 4 4 4 3 19 Lugas 

9 4 4 4 4 3 19 38 40 95 

10 4 4 3 3 4 18 Keruntutan alur pikir 

11 4 3 3 3 3 16 34 40 85 

12 4 3 3 4 3 17 kesesuaian KBBI 

13 4 3 3 4 3 17 34 40 85 

14 4 3 3 3 3 16 penggunaan simbol 

15 4 3 3 3 4 17 33 40 82.5 
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Perhitungan reliabilitas antar rater bahasa 

N = Nb x Nk = 15 x 5 = 75 

Jk Total = ∑ 𝑋𝑖𝑗2 - 
𝑋𝑖2

𝑁
 = 878 - 

2542

75
 = 878 – 860,2 = 17,8 

Jk Baris = 
1

𝑁𝑘
 ∑ 𝑋𝑖2 - 

𝑋𝑖2

𝑁
 =

1

5
 (4.318) - 

2542

75
= 863,6 – 860,2 = 3,4 

Jk Kolom = 
1

𝑁𝑏
 ∑ 𝑋𝑗2 - 

𝑋𝑖2

𝑁
 = 

1

15
 (13.020) - 

2542

75
 = 868 – 860.2 = 7,8 

Jk error = Jk Total – Jk Baris – Jk Kolom = 17,8 – 3,4 – 7,8 = 6,6  

dbb = b-1 = 5 – 1 = 4 

dbk = k-1 = 15 – 1 = 14 

dbe = (b-1) (k-1) = 56 

dbr = N – 1 = 75 – 1 = 74 

Rjkb = 
𝐽𝑘𝑏

𝑑𝑏𝑏
 = 

3,4

4
 = 0,85 

Rjke = 
𝐽𝑘𝑒

𝑑𝑏𝑒
 = 

6,6

56
 = 0.1178 

r= 
Rjkb − Rjke

𝑅𝑗𝑘𝑏
 = 

0,85−0.1175

0,85
 = 0,86 

Kesimpulan : kesepakatannya sangat baik 
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Lampiran 12 

Kisi kisi instrumen kelayakan oleh ahli materi 

Nomor Indikator  Pernyataan Nomor butir 
soal 

1.  Kegrafikan A. Ukuran 
buku 

 
 

1 

  B. Bagian 
kulit buku 

 Desain 

 Tata letak 

 Tipografi 

 Ilustrasi 
mencerminkan isi 
buku 

2,3,4 
5, 6 
7, 8, 9, 10 
11, 12 

 Pendekatan 
saintifik 

C. Bagian 
isi 

 13, 14, 15, 
16,17, 18, 19 
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Lampiran 13 

Instrumen kelayakan oleh ahli media 

Nama   : 

Jenis Kelamin : L/P (Lingkari Salah Satu) 

 Berkaitan dengan penelitian yang berjudul berjudul “Pengembangan 

Modul Pembelajaran Kimia pada Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik 

Unsur dengan Pendekatan Saintifik” ini, dimohon kesedian Bapak/Ibu untuk 

mengisi kuesioner ini sesuai dengan penilaian dan pendapat Bapak/Ibu. 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

1. Penilaian diberikan dengan rentang mulai dari sangat tidak setuju 

sampai dengan sangat setuju dengan keterangan sebagai berikut, 

STS = Sangat tidak setuju 

TS = Tidak setuju 

S = Setuju  

SS = Sangat Setuju 

2. Beri tanda (v) pada kolom 1sesuai pendapat anda secara objektif 

3. Komentar ataupun saran mohon diberikan secara singkat dan jelas 

pada kolom yang disediakan 

 

 

 

 

 

 

 
No.  

 
INDIKATOR 

SKOR CATATAN 
(Bila 
diperlukan) 

STS TS S SS 

1. KEGRAFIKAAN 

A. UKURAN BUKU  

1. Kesesuaian ukuran buku 
dengan standar ISO. Ukuran 
buku A4 (210x297 mm) 

     

B. BAGIAN KULIT BUKU  

a) Desain 

2. Sebagai daya tarik awal dari 
buku yang ditentukan 
ketepatan dalam pemilihan 
tipografi, ilustrasi, dan warna 
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3. Adanya keseimbangan unsur 
tata letak (judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dll) dengan 
ukuran buku serta memiliki 
keseiramaan dengan tata 
letak isi 

     

4. Secara keseluruhan 
ditampilkan serasi dengan 
tetap memperhatikan unsur- 
unsur- unsur yang perlu 
ditampilkan secara lebih 
menonjol 

     

b) Tata letak 

5. Adanya kesesuaian dalam 
penempatan unsur tata letak 
pada bagian kulit maupun isi 
buku berdasarkan pola yang 
telah ditetapkan dalam 
perencanaan awal buku. 

     

6. Dapat menyajikan materi isi 
secara menarik dan 
komunikatif 

     

c) Tipografi 

7. Judul buku dapat memberikan 
informasi secara cepat tentang 
materi isi buku berdasarkan 
bidang studi  

     

8. Tampilan judul buku lebih 
menarik dari tampilan latar 
belakangnya 

     

9. Ukuran huruf secara 
proporsional disesuaikan 
dengan ukuran dan margin 
buku.  

     

10. Tidak menggunakan huruf 
hias sehingga mengurai 
tingkat keterbacaan dan 
kejelasan dari informasi yang 
disampaikan 

     

d) Ilustrasi Mencerminkan Isi Buku 

11. Ilustrasi/ gambar dapat 
menggambarkan isi/materi 
buku tentang bidang studi 
kimia. 

     

12. Sesuai dengan bentuk dan 
ukuran realitanya sehingga 
tidak menimbulkan salah 
penafsiran maupun pengertian 
siswa 

     

C. BAGIAN ISI 



87 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Mengikuti pola, tata letak dan 
irama yang telah ditetapkan  

     

14. Teks dan ilustrasi merupakan 
kesatuan dengan ilustrasi 
yang ditampilkan 

     

15. Bentuk, warna, dan ukuran 
tata letak ditampilkan secara 
menarik, serasi dan 
proporsional 

     

16. Penempatan nomor halaman 
disesuaikan dengan pola tata 
letak  

     

17. Bentuk, warna, dan ukuran 
tata letak disesuaikan dengan 
materi bidang studi kimia 

     

18. Ilustrasi yang ditampilkan 
berfungsi untuk memperjelas 
materi/teks sehingga mampu 
menambah pemahaman dan 
pengertian siswa pada 
informasi yang disampaikan 

     

19.  Keseluruhan ilustrasi 
ditampilkan secara serasi 
dengan unsur materi isi 
lainnya (judul, teks) dalam 
seluruh halaman 
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Lampiran 14 

Hasil perhitungan reliabilitas antar rater media 

Butir A  Xij2 B Xij2 C Xij2 D Xij2 E Xij2 Xi Ʃxi2  

1 4  16 4 16 3 9 4 16 4 16 19 361  

2 3  9 3 9 3 9 3 9 3 9 15 225  

3 3  9 3 9 3 9 3 9 3 9 15 225  

4 3  9 4 16 4 16 3 9 3 9 17 289  

5 3  9 3 9 4 16 3 9 3 9 16 256  

6 4  16 4 16 4 16 4 16 3 9 19 361  

7 4  16 3 9 3 9 4 16 4 16 18 324  

8 3  9 3 9 3 9 3 9 3 9 15 225  

9 3  9 3 9 3 9 4 16 4 16 17 289  

10 3  9 4 16 4 16 4 16 3 9 18 324  

11 3  9 4 16 4 16 4 16 4 16 19 361  

12 3  9 4 16 4 16 4 16 4 16 19 361  

13 3  9 4 16 3 9 4 16 4 16 18 324  

14 3  9 4 16 3 9 3 9 3 9 16 256  

15 3  9 3 9 3 9 4 16 3 9 16 256  

16 4  16 4 16 3 9 3 9 4 16 18 324  

17 3  9 4 16 3 9 3 9 3 9 16 256  

18 3  9 3 9 3 9 4 16 3 9 16 256  

19 4  16 4 16 3 9 4 16 3 9 18 324  

Xij 62   68  63  68  64   5597  

Xij2 3844   4624  3969  4624  4096    21157 

Ʃxij2   206  248  213  248  220   1135 

            325   

 

Butir A B C D E Xi jmlh jmlh 
max 

% 

1 4 4 3 4 4 19 19 20 95 

2 3 3 3 3 3 15    

3 3 3 3 3 3 15    

4 3 4 4 3 3 17    

5 3 3 4 3 3 16    

6 4 4 4 4 3 19    

7 4 3 3 4 4 18    

8 3 3 3 3 3 15    

9 3 3 3 4 4 17    

10 3 4 4 4 3 18    
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11 3 4 4 4 4 19    

12 3 4 4 4 4 19 188 200 94 

13 3 4 3 4 4 18    

14 3 4 3 3 3 16    

15 3 3 3 4 3 16    

16 4 4 3 3 4 18    

17 3 4 3 3 3 16    

18 3 3 3 4 3 16    

19 4 4 3 4 3 18 118 140 84.3 

 

Perhitungan reliabilitas antar rater media 

N = Nb x Nk = 19 x 5 = 95 

Jk Total = ∑ 𝑋𝑖𝑗2 - 
𝑋𝑖2

𝑁
 = 1.135 - 

3252

95
 = 23,16 

Jk Baris = 
1

𝑁𝑘
 ∑ 𝑋𝑖2 - 

𝑋𝑖2

𝑁
 =

1

5
 (5.597) - 

3252

95
= 1.119,4 – 1.111,84 = 7,5 

Jk Kolom = 
1

𝑁𝑏
 ∑ 𝑋𝑗2 - 

𝑋𝑖2

𝑁
 = 

1

19
 (21.157) - 

3252

95
 = 1.113 – 1.111,84 = 1,69 

Jk error = Jk Total – Jk Baris – Jk Kolom = 23,16 - 7,5 - 1,69 = 13,97 

dbb = b-1 = 5 – 1 = 4 

dbk = k-1 = 19 – 1 = 18 

dbe = (b-1) (k-1) = 72 

dbr = N – 1 = 95 – 1 = 94 

Rjkb = 
𝐽𝑘𝑏

𝑑𝑏𝑏
 = 

7,5

4
 = 1,875 

Rjke = 
𝐽𝑘𝑒

𝑑𝑏𝑒
 = 

13,97

72
 = 0.19 

r= 
Rjkb − Rjke

𝑅𝑗𝑘𝑏
 = 

1,875−0.19

1,875
 = 0.899 

Kesimpulan : kesepakatannya sangat baik 
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Lampiran 15 

Kisi kisi instrumen uji kelayakan oleh siswa 

No. Indikator  Pernyataan Nomor 
Butir Soal 

1. Kesesuaian 
Materi KI 
dan KD 

 Kesesuaian materi pembelajaran 
dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 

1, 2 

2. Penulisan 
Bahasa 

 Ketepatan ukuran dan huruf 

 Bahasa ringkas, jelas, dan komunikatif 

 Ketepatan susunan kata 

 Penulisan judul, sub judul (kegiatan 
pembelajaran), dan uraian materi 
 

3, 4, 5, 6 

3. Isi Modul  Penyajian dan pembahasan disajikan 
secara berurutan dan sistematis 

 Pemahaman terhadap isi materi 
pelajaran 

 Materi dikemas secara tuntas, 
tersedia contoh- contoh dalam 
kehidupan sehari- hari 

 Kesesuaian portofolio dan diskusi 
kelompok dengan materi sistem 
periodik unsur 

 Kesesuaian soal- soal latihan dan tes 
dengan materi pelajaran yang 
disajikan  

 Kesesuaian gambar dan ilustrasi yang 
digunkana dalam modul pembelajaran 
dapat mendukung materi struktur 
atom dan sistem periodik unsur 

 Komposisi warna dalam tampilan 
modul 

7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 
14 
 
 

4. Pendekatan 
Saintifik 

 Proses mengamati 

 Proses menanya 

 Proses mengumpulkan informasi 

 Proses mengasosiasi/menganalisis 

 Proses mengkomunikasikan 

15, 16 

5. Kualitas 
Keseluruhan 

 Membantu siswa memahami Materi 
sistem periodik unsur 

 Memotivasi siswa untuk mempelajari 
materi sistem periodik unsur 

 Kualitas modul sudah baik dan dapat 
menunjang pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik 

17, 18, 19, 
20, 21 
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Lampiran 16 

Kuesioner uji kelayakan modul pembelajaran kimia dengan pendekatan 
saintifik oleh siswa 

Nama   : 

Jenis Kelamin : L/P (Lingkari Salah Satu) 

 Berkaitan dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul 
Pembelajaran Kimia pada Materi Koloid dengan Pendekatan Saintifik ini, 
Anda diminta untuk mengamati Modul Pembelajaran Kimia dan 
menganalisis isinya. Telusuri kegiatan pembelajar yang disajikan dalam 
modul terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan mengisi angket yang 
diberikan. Selamat mengerjakan! 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

1) Penilaian diberikan dengan rentang mulai dari sangat tidak setuju 
sampai dengan sangat setuju dengan keterangan sebagai berikut, 
1 = Sangat tidak setuju 
2 = Tidak setuju 
3 = Setuju  
4 = Sangat Setuju 

2) Beri tanda (v) pada kolom sesuai pendapat anda secara objektif 
3) Komentar ataupun saran mohon diberikan secara singkat dan jelas 

pada kolom yang disediakan 

 

 

 

 

 
No.  

 
INDIKATOR 

SKOR CATATAN 
(Bila 
diperlukan) 

1 2 3 4 

1. Materi yang disajkan dalam 
modul sesuai dengan 
Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 

     

2. Uraian materi pada setiap 
kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran  

     

3. Pemilihan jenis dan ukuran 
huruf yang digunakan dalam 
modul ini sudah sesuai 
sehingga mudah dipahami 

     

4. Bahasa yang digunakan dalam 
modul ringkas, jelas dan 
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komunikatif sehigga mudah 
dipahami 

5. Susunan kalimat dalam modul 
ini sudah benar , jelas dan 
sesuai dengan tata kalimat 
Indonesia sehingga mudah 
dipahami 

     

6. Penulisan judul, sub judul 
(kegiatan pembelajaran), dan 
uraian materi sudah terstruktur 
dengan benar sehingga 
mudah untuk diikuti 

     

7. Penyajian dan pembahasan 
materi pada setiap kegiatan 
pembelajaran dalam modul ini 
sudah disampaikan secara 
berurutan dan sistematis   

     

8. Materi Sistem Periodik Unsur 
yang disajikan dalam modul 
dapat dipahami dengan mudah 

     

9. Materi dalam modul dikemas 
secara tuntas, tersedia contoh- 
contoh yang dapat dijumpai 
dalam kehidupan sehari- hari 
yang memperjelas materi 

     

10. Kegiatan portofolio dan diskusi 
kelompok dalam modul ini 
sudah sesuai dengan 
kompetensi yang harus dicapai  

     

11. Soal- soal latihan dan tes 
dalam modul ini m sudah 
sesuai dengan Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar 

     

12. Soal- soal tes dalam modul ini 
sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran  

     

13. Gambar dan Ilustrasi yang 
disajikan dalam modul ini 
sudah tepat dan cukup 
menarik 

     

14. Komposisi warna dan tampilan 
pada modul ini sudah tepat 
dan cukup menarik  

     

15. Uraian materi yang terdapat 
dalam modul mendukung anda 
untuk melakukan keterampilan 
proses  mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, 
mengasosiasikan/ 
menganalisis, dan 
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mengkomunikasikan dalam 
mengikuti proses pembelajaran 

16. Tugas berupa kegiatan diskusi 
dan proyek kelompok yang 
terdapat dalam modul 
mendukung anda untuk 
melakukan keterampilan 
proses mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, 
mengasosiasikan/ 
menganalisis, dan 
mengkomunikasikan dalam 
mengikuti proses pembelajaran 

     

17. Modul pembelajaran ini 
membantu anda dalam 
memahami materi Sistem 
Periodik Unsur 

     

18. Penggunaan modul ini 
membuat saya lebih tertarik 
dan termotivasi untuk 
mempelajari materi Sistem 
Periodik Unsur  

     

19. Modul pembelajaran ini dapat 
meningkatkan kemampuan 
anda berinteraksi dengan guru 
dan siswa lainnya dalam 
mengikuti proses pembelajaran 

     

20. Secara keseluruhan kualitas 
modul ini sudah baik untuk 
digunakan dan menunjang 
pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik 

     

21 
.  

Keseluruhan ilustrasi 
ditampilkan secara serasi 
dengan unsur materi isi lainnya 
(judul, teks) dalam seluruh 
halaman 
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Lampiran 17 

Hasil perhitungan uji kelayakan kelompok kecil dan besar 

 

 

 

 

 

INTEPRETASI HASIL KUESIONER KELAYAKAN SISWA 
KELOMPOK KECIL 

No
. 

Indikator Nomor 
Soal 

∑  ∑ 𝑀𝑎𝑥 % Intepreta
si 

1. Kesesuaian materi 
dengan 
kompetensi inti dan 
kompetensi dasar 

1,2 91 120 75,8 Baik 

2. Penulisan bahasa 3,4,5 150 180 83,3 Sangat 
Baik 

3. Isi modul 6,7,8,9
,10,11,
12, 
13,14 

410 540 75,9 Baik 

4. Pendekatan 
saintifik 

15,16 97 120 80,8
3 

Sangat 
Baik 

5. Kualitas 
keseluruhan 

18,19, 
20 

213 300 71 Baik 

INTEPRETASI HASIL KUESIONER KELAYAKAN SISWA 
KELOMPOK BESAR 

N
o. 

Indikator Nomor Soal ∑  ∑ 𝑀𝑎𝑥 % Intepretasi 

1. Kesesuaia
n materi 
dengan 
kompeten
si inti dan 
kompeten
si dasar 

1,2 527 624 84,4
5 

Sangat 
Baik 

2. Penulisan 
bahasa 

3,4,5 760 936 81,1
9 

Sangat 
Baik 

3. Isi modul 6,7,8,9,10,11,
12,13,14 

232
8 

2808 82,9 Sangat 
Baik 

4. Pendekata
n saintifik 

15,16 506 624 81,0
9 

Sangat 
Baik 

5. Kualitas 
keseluruh
an 

17,18,19, 20 127
6 

1560 81,7
9 

Sangat 
Baik 
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Lampiran 18 

Kisi kisi instrumen uji kelayakan oleh guru 

No. Indikator  Pernyataan Nomor 
Butir Soal 

1. Tampilan modul  Teks dan tulisan pada modul  

 Gambar pada modul 

 Komposisi warna 

1, 2,3 

2. Penulisan Bahasa  Bahasa yang digunakan pada 
modul 

 Bahasa tidak menimblkan 
penafsiran ganda 

4, 5 

3. Isi Modul  Data sesuai KI, KD, dan tujusn 
prmbelajaran 

 Materi berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 

 Soal sesuai materi 

 Rangkuman materi 

 Materi disajikan secara 
sistematis 

 Ilustrasi mendukung materi 

 Lambang dan simbol sesuai 
kaidah ilmu kimia 

6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12,  
 
 

4. Pendekatan 
Saintifik 

 Proses mengamati 

 Proses menanya 

 Proses mengumpulkan 
informasi 

 Proses 
mengasosiasi/menganalisis 

 Proses mengkomunikasikan 

13, 14, 15, 
16, 17, 18, 
19 

5. Kualitas 
Keseluruhan 

 Membantu peserta didik 
memahami Materi sistem 
periodik unsur 

 Meningkatkan minat siswa untuk 
mempelajari materi sistem 
periodik unsur 

 Modul dapat membantu guru 
dalam mengajarkan materi 
struktur atom dan sistem 
periodik unsur 
 

20, 21, 22 
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Lampiran 19 

Instrumen penilaian uji kelayakan modul pembelajaran  

Kimia dengan pendekatan saintifik oleh guru 

Nama  : 

Asal sekolah : 

Berkaitan dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Kimia pada Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 

dengan Pendekatan Saintifik ini, dimohon kesedian Bapak/Ibu untuk 

mengisi kuesioner ini sesuai dengan penilaian dan pendapat Bapak/Ibu. 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

1) Penilaian diberikan dengan rentang mulai dari sangat tidak setuju 

sampai dengan sangat setuju dengan keterangan sebagai berikut, 

1 = Sangat tidak setuju 

2 = Tidak setuju 

3 = Setuju  

4  = Sangat Setuju 

2) Beri tanda (v) pada kolom sesuai pendapat anda secara objektif 

3) Komentar ataupun saran mohon diberikan secara singkat dan jelas 

pada kolom yang disediakan 

No. Indikator 

Skor Keteranga
n 

1 2 3 4  

Tampilan Modul 

1. Teks atau tulisan pada modul ini 
mudah dibaca 

     

2.  Gambar yang disajkan jelas, 
factual dan tidak menimbulkan 
salah tafsir 

     

3.  Komposisi warna yang digunakan 
di dalam modul seimbang, cocok, 
dan menarik 

     

Penulisan Bahasa 

4. Bahasa yang digunakan dalam 
modul mudah dipahami 

     

5. Tidak mengandung kalimat yang 
menimbulkan makna ganda 

     

Isi Modul 
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6. Data atau fakta yang disajikan 
sesuai dengan KI, KD, dan tujuan 
pembelajaran 

     

7. Materi yang disajikan berkaitan 
dengan masalah dalam kehidupan 
sehari- hari 

     

8.  Soal-soal evaluasi yang disajikan 
sesuai dengan materi 

     

9. Rangkuman telah memuat 
informasi- informasi penting 

     

10.  Penyajian materi pada modul 
berurutan dan sistematis 

     

11.  Ilustrasi yang disajikan 
mendukung pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang 
dipelajari 

     

12.  Lambang atau simbol yang 
digunakan didalam modul sesuai 
dengan kaidah ilmu kimia 

     

Pendekatan Saintifik 

13. Data atau fakta yang disajikan 
mampu menumbuhkan minat 
peserta didik untuk mengamati 
lebih jauh 

     

14. Data yang disajkan berasal dari 
lingkungan terdekat dan akrab 
dengan kehidupan sehari-hari 

     

15. Pertanyaan- pertanyaan yang 
diberikan dalam modul membantu 
dalam menghubungkan hasil 
pengamatan dengan materi 

     

16. Kegiatan mengumpulkan informasi 
meningkatkan keterampilan proses 
peserta didik 

     

17. Kegiatan yang dirancang 
menunjang peserta didik untuk 
menghubungkan informasi yang 
diperoleh dengan bahan yang 
diamati/dikaji 

     

18. Soal-soal evaluasi yang disajikan 
menuntut peserta didik untuk 
membuat kesimpulan 

     

19. Penyajian materi dalam modul ini 
mendorong peserta didik untuk 
berdiskusi dan saling 
mengemukakan pendapat 

     

Kualitas Keseluruhan 

20. Modul pembelajaran ini dapat 
memudahkan peserta didik dalam 
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memahami materi struktur atom 
dan sistem periodik unsur 

21. Modul pembelajaran ini dapat 
meningkatkan minat peserta didik 
mempelajari materi struktur atom 
dan sistem periodik unsur 

     

22. Modul pembelajaran ini dapat 
membantu guru dalam 
menyampaikan materi struktur 
atom dan sistem periodik unsur 
kepada peserta didik 
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Lampiran 20 

Hasil perhitungan uji kelayakan guru 

 

Butir Guru 1 Guru 2    

1 4 4    

2 4 3    

3 4 3 22 24 91.66667 

4 4 3    

5 3 4 14 16 87.5 

6 3 3    

7 3 4    

8 3 4    

9 3 3    

10 4 4    

11 4 3    

12 4 3 48 56 85.71429 

13 4 3    

14 3 4    

15 3 3    

16 4 3    

17 4 3    

18 4 4    

19 4 4 50 56 89.28571 

20 4 4    

21 4 3    

22 4 3 22 24 91.66667 

      

 

 

INTEPRETASI HASIL KUESIONER KELAYAKAN GURU 

No. Indikator Nomor Soal ∑  ∑ 𝑀𝑎𝑥 % Intepretasi 

1. Tampilan 
modul 

1,2,3 22 24 91,6 Sangat 
Baik 

2. Penulisan 
bahasa 

4,5 12 16 87,5 Sangat 
Baik 

3. Isi modul 6,7,8,9,10,11,12 48 56 85,7 Sangat 
Baik 

4. Pendekatan 
saintifik 

13,14,15,16,17,18,19 50 56 89,2 Sangat 
Baik 

5. Kualitas 
keseluruhan 

20,21,22 22 24 91,6 Sangat 
Baik 
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